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Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan kesegaran jasmani dan
tinggi badan siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
bolabasket yang belum optimal sehingga mempengaruhi penguasaan keterampilan
dasar bolabasket siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara kesegaran jasmani dan tinggi badan dengan keterampilan dasar bolabasket
siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket.
Penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan teknik pengambilan
data menggunakan tes dan pengukuran. Populasi penelitian ini adalah siswa
ekstrkurikuler bolabasket SMP Negeri 3 Depok tahun pelajaran 2013/2014 yang
berjumlah 38 orang. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah teknik
sampling jenuh. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kesegaran
jasmani dengan multistage fitness test memiliki validitas 0,71 dan reliabilitas
0,521, pengukuran tinggi badan dengan stadiometer dan tes keterampilan dasar
bolabasket dengan Jonhson basketball test memiliki validitas 0,65-0,79 dan
reliabilitas 0,73-0,80. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi dan
korelasi, baik secara sederhana maupun ganda melalui uji prasyarat normalitas
dan linearitas.
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
kesegaran jasmani dengan keterampilan dasar bolabasket siswa SMP Negeri 3
Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket sebesar 0,472 dengan
sumbangan efektif sebesar 14,7% serta nilai to 3,211 > tt 1,688 maka hipotesis
diterima. Pada tinggi badan terdapat hubungan yang signifikan antara tinggi badan
dengan keterampilan dasar bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket sebesar 0,615 dengan sumbangan
efektif sebesar 31,9% serta nilai to 4,674 > tt 1,688 maka hipotesis diterima.
Secara bersama-sama terdapat hubungan yang signifikan antara kesegaran jasmani
dan tinggi badan dengan keterampilan dasar bolabasket siswa SMP Negeri 3
Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket, yaitu sebesar 0,682
dengan sumbangan efektif sebesar 46,6% serta nilai fo 15,241 > ft 3,267 maka
hipotesis diterima.
Kata Kunci: Kesegaran Jasmani, Tinggi Badan, Keterampilan Dasar Bolabasket
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Olahraga adalah salah satu kegiatan yang dilakukan masyarakat untuk
menjaga kesegaran jasmani. Olahraga selain untuk menjaga kesegaran
jasmani juga menjadi sarana untuk rekreasi. Didalam olahraga pada
umumnya sangat membutuhkan tinggi badan dan berat badan yang ideal.
Olahraga yang sering dilakukan masyarakat adalah olahraga permainan.
Olahraga permainan merupakan olahraga yang menyenangkan untuk
dimainkan karena melibatkan sekelompok masyarakat. Olahraga permainan
yang sering dimainkan, diantaranya bolavoli, tenis meja, sepakbola, takraw,
bulutangkis dan bolabasket.
Olahraga bolabasket adalah salah satu olahraga yang paling populer
diseluruh dunia. Hal itu dapat terlihat dengan jumlah penonton yang
menyaksikan pertandingan secara langsung maupun tidak langsung, dan
dengan banyaknya orang yang menjadikan bolabasket sebagai hobi dalam
mengisi waktu luang. Bolabasket merupakan olahraga yang menyehatkan,
mendidik dan menghibur sehingga digemari oleh banyak kalangan.
Bolabasket sudah berkembang pesat sejak pertama kali diciptakan
pada akhir abad-19. Dr. James Naismith, seorang guru pendidikan olahraga di
YMCA International Training School, menciptakan olahraga bolabasket pada
musim gugur tahun 1891. Tujuan permainan bolabasket adalah mencetak skor
atau memasukkan bola lebih banyak dari tim lawan.
2Bolabasket adalah olahraga berkelompok yang terdiri atas dua tim
beranggotakan masing-masing lima orang yang saling bertanding mencetak
poin dengan memasukkan bola ke dalam keranjang lawan. Permainan
menggunakan lapangan persegi panjang dengan ukuran panjang 28,5 meter
dan lebar 15 meter. Waktu yang digunakan dalam permainan bolabasket
adalah 4 kali 10 menit dengan jeda istirahat antar babak sebanyak 10 menit.
Pertandingan bolabasket dipimpin oleh 2 orang wasit, wasit 1 disebut Referee
sedangkan wasit 2 disebut Umpire.
Selain di masyarakat permainan bolabasket juga diselenggarakan di
sekolah-sekolah mulai dari SD, SMP, sampai SMA khususnya pada mata
pelajaran penjaskes. Olahraga bolabasket juga diselanggarakan di luar jam
pelajaran sekolah yaitu ekstrakulikuler. Dimana ekstrakulikuler
diselanggarakan pada sore hari. Ekstrakulikuler di sekolah bertujuan untuk
membimbing, mendidik, dan melatih hobi serta prestasi para siswa agar
mampu berkembang dan berprestasi. Untuk itu, selain pelatih melatihkan
teknik dasar, pelatih juga harus memberikan pelatihan terhadap kesegaran
jasmani anak didik sejak dini agar anak didik memiliki tumbuh kembang
yang baik terutama untuk siswa usia 13-15 tahun.
Di SMP banyak pertandingan-pertandingan yang diselenggarakan,
terutama untuk bolabasket misalnya POPDA, PORSENI Pelajar, dan lain-
lain. Selain itu, sekolah sering mengadakan class meeting atau lomba-lomba
antar kelas. Class meeting biasanya diadakan setelah ujian semester, hari
ulangtahun sekolah, hari kemerdekaan, dan lain-lain. Contohnya saja di SMP
3Negeri 3 Depok Sleman. Di SMP 3 Depok Sleman sering mengadakan
lomba-lomba terutama bolabasket.
Dalam class meeting anak SMP 3 Depok Sleman terlihat bahwa pada
menit-menit awal permainan anak masih bisa melakukan permainan dengan
teknik dasar yang baik, contohnya passing masih mengarah tepat kearah
teman, drible masih terkontrol dengan baik, shooting masih tepat mengarah
ke sasaran. Namun pada saat memasuki menit-menit pertengahan terlihat
kebanyakan anak-anak mulai tidak mampu mengontrol teknik dasarnya
dengan baik dan arah bola juga tidak tepat, hal tersebut disebabkan karena
lemahnya kondisi fisik anak terutama kesegaran jasmaninya, padahal
kesegaran jasmani individu sangat perlu dan penting untuk diperhatikan
dalam pertandingan maupun permainan bolabasket. Apabila sebuah tim
memiliki anggota yang kesegaran jasmani baik, maka permainan dalam
pertandingan sebuah tim akan berjalan dengan baik dan sukses. Selain
dibutuhkan kesegaran jasmani yang baik dibutuhkan pula postur tubuh yang
tinggi.
Postur tubuh yang tinggi dapat dijadikan sebagai modal utama dalam
bermain bolabasket. Dalam pertandingan terlihat tidak semua siswa memiliki
postur tubuh yang tinggi hanya beberapa siswa yang memiliki postur tubuh
yang tinggi sehingga mempengaruhi penguasaan keterampilan dasar
bolabasket siswa terutama dalam hal melakukan shooting ke ring lawan. Oleh
karena itu tinggi badan perlu diperhatikan dalam permainan bolabasket untuk
mendapatkan hasil yang optimal.
4Melihat dari permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa kesegaran
jasmani dan postur tubuh yang tinggi sangat penting dalam bermain
bolabasket terutama pada usia SMP 13-15 tahun. Dengan demikian peneliti
tertarik untuk meneliti masalah tersebut dengan judul penelitian “Hubungan
Antara Kesegaran Jasmani Dan Tinggi Badan Dengan Keterampilan Dasar
Bolabasket Siswa SMP Negeri 3 Depok Yang Mengikuti Kegiatan
Ekstrakurikuler Bolabasket”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Kesegaran jasmani siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket belum optimal.
2. Siswa ekstrakurikuler bolabasket di SMP Negeri 3 Depok tidak
seluruhnya memiliki postur tubuh yang tinggi.
3. Kurangnya penguasaan keterampilan dasar bolabasket siswa SMP Negeri
3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket.
4. Belum diketahui hubungan antara kesegaran jasmani dan tinggi badan
dengan keterampilan dasar bolabasket siswa SMP N 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola basket.
C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti, sehingga
batasannya jelas guna menghindari kesalahan dalam penafsiran judul
5penelitian ini. Penelitian ini membahas tentang hubungan antara kesegaran
jasmani dan tinggi badan dengan keterampilan dasar bolabasket siswa SMP
Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut :
1. Adakah hubungan antara kesegaran jasmani dan tinggi badan dengan
keterampilan dasar bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket?
2. Seberapa besar hubungan antara kesegaran jasmani dan tinggi badan
dengan keterampilan dasar bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui adakah hubungan antara kesegaran jasmani dan tinggi
badan dengan keterampilan dasar bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket.
2. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara kesegaran jasmani
dan tinggi badan dengan keterampilan dasar bolabasket siswa SMP
Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket.
6F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan referensi dalam memberikan
materi latihan yang tepat untuk siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
bolabasket di SMP N 3 Depok.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru Olahraga atau Pelatih
Dapat digunakan sebagai salah satu pedoman untuk mengetahui dan
menyusun program latihan sehingga waktu latihan lebih efektif dan
efisien sehingga pencapaian prestasi akan lebih baik.
b. Bagi Siswa Ekstrakurikuler Bolabasket
Dengan diketahuinya hubungan antara kesegaran jasmani dan tinggi
badan dengan keterampilan dasar bolabasket, siswa diharapkan dapat
meningkatkan ketiga faktor tersebut dengan berlatih secara mandiri.
c. Bagi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan memberikan tambahan
pengetahuan untuk mengembangkan metode latihan yang tepat untuk
meningkatkan kesegaran jasmani dan tinggi badan terhadap
keterampilan dasar bolabasket.
7d. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai khasanah ilmu pengetahuan dan teori
sehingga dapat menambah kelengkapan ilmu dan teori yang sudah ada
sebelumnya.
e. Bagi Peneliti
Dapat dimanfaatkan sebagai bahan bacaan atau referensi untuk
mengembangkan teori-teori yang hasilnya bisa berguna bagi pelatih,




1. Hakikat Keterampilan Dasar Bolabasket
a. Keterampilan
1) Pengertian Keterampilan
Keterampilan merupakan kemampuan gerak seseorang
dengan tingkat tertenu. Terampil menunjuk pada derajat
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang efektif dan efisien
yang ditentukan oleh kecepatan, ketepatan, bentuk dan
kemampuan untuk beradaptasi.
Menurut Amung (1999) yang dikutip oleh Gusra Dwi
Cahya (2012: 8), keterampilan adalah derajat keberhasilan yang
konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan efektif dan
efisien ditentukan oleh kecepatan, ketepatan, bentuk, dan
kemampuan menyesuaikan diri. Keterampilan dapat diartikan
sebagai indikator dan tingkat kemahiran atau penguasaan suatu
hal yang memerlukan gerak tubuh. Menurut Rusli Lutan (1988:
95), mengartikan bahwa keterampilan sebagai kompetensi yang
diperagakan oleh seseorang dalam menjalankan suatu tugas
berkaitan dengan pencapaian suatu tujuan. Semakin mampu
seseorang mencapai tujuan yang diharapkan, maka orang itu
disebut makin terampil.
9Dengan demikian dari pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam
melaksanakan suatu dengan kemudahan, kecepatan dan
ketepatan secara konsisten.
2) Faktor-faktor yang Menentukan Keterampilan Gerak
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan
gerak. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan gerak
berasal dari faktor internal dan eksternal individu. Menurut
Magill (1984: 44) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
gerak adalah (1) memahami apa yang harus dipelajari; (2)
kesempatan untuk merespon; (3) adanya umpan balik; dan (4)
reinforcement (bantuan penguatan).
Setiap anak memiliki tingkat pencapaian keterampilan
gerak yang berbeda-beda. Kesuksesan seseorang dalam
menguasai keterampilan gerak ditentukan oleh kemampuan dan
bakat dari orang tersebut. Menurut Singer (1980: 80) dalam
Gusra Dwi Cahya (2012: 10), mengidentifikasi sekitar 12 faktor
yang sangat berhubungan dengan upaya pencapaian
keterampilan. Faktor-faktor tersebut yaitu: (1) ketajaman indera;
(2) persepsi; (3) intelegensi; (4) ukuran fisik; (5) pengalaman
masa lalu; (6) kesanggupan; (7) emosi; (8) motivasi; (9) sikap;
(10) faktor-faktor kepribadian yang lain; (11) jenis kelamin dan;
(12) usia.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan gerak dapat dipengaruhi oleh proses pembelajaran,
faktor situasional yang tertuju pada lingkungan dan faktor
individu yang berupa kemampuan dan bakat seseorang tersebut.
b. Bolabasket
Menurut Muhajir (2007: 16), bolabasket adalah suatu
permainan yang dimainkan oleh dua regu yang masing- masing regu
terdiri atas lima orang pemain. Jenis permainan ini bertujuan untuk
mencari nilai atau angka sebanyak-banyaknya dengan memasukkan
bola ke basket lawan dan mencegah lawan untuk mendapatkan nilai.
Dalam memainkan bola, pemain dapat mendorong bola, memukul
bola dengan telapak tangan yang terbuka, melemparkan atau
menggiring bola ke segala penjuru dalam lapangan permainan.
Bolabasket adalah olahraga berkelompok yang terdiri atas
dua tim beranggotakan masing-masing lima orang yang saling
bertanding mencetak poin dengan memasukkan bola ke dalam
keranjang lawan. Permainan menggunakan lapangan persegi panjang
dengan ukuran panjang 28,5 meter dan lebar 15 meter. Waktu yang
digunakan dalam permainan bola basket adalah 4 kali 10 menit
dengan jeda istrirahat antar babak sebanyak 10 menit. Pertandingan
bola basket dipimpin oleh 2 orang wasit, wasit 1 disebut Referee
sedangkan wasit 2 disebut Umpire.
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Menurut Dedy Sumiyarsono (2002: 1), bolabasket merupakan
olahraga yang menggunakan bola besar, dimainkan dengan tangan,
permainan bolabasket mempunyai tujuan memasukkan bola
sebanyak mungkin ke basket (keranjang) lawan, serta menahan
lawan agar jangan memasukkan bola kebasket (keranjang) sendiri
dengan cara lempar tangkap, menggiring, dan menembak.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bola
basket adalah suatu permainan invasi yang dimainkan oleh dua tim
yang terdiri dari 5 pemain, menggunakan tangan dengan satu bola
besar dan bertujuan untuk memasukkan bola sebanyak-banyaknya
kedalam ring lawan untuk memperoleh kemenangan.
c. Keterampilan Dasar Bolabasket
Keterampilan dasar pada seluruh cabang olahraga merupakan
modal dasar untuk penguasaan keterampilan secara keseluruhan.
Begitupun pada cabang olahraga bolabasket. Menurut Jon Oliver
(2007), keterampilan-keterampilan perseorangan seperti tembakan,
umpan, dribble, dan reboun serta kerja tim untuk menyerang dan
bertahan, merupakan persyarat agar berhasil dalam memainkan
olahraga bolabasket.
Keterampilan dasar bolabasket merupakan keterampilan
gerak yang dilakukan pada kegiatan permainan bola basket yang
berhubungan dengan kemampuan seseorang memainkan bola.
Teknik dasar dalam bermain bolabasket mencakup teknik dasar
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mengoper bola (passing), teknik dasar menerima bola, menggiring
(dribbling), teknik dasar menembak (shooting), teknik dasar olah
kaki (footwork), dan pivot (Nuril Ahmadi, 1996: 13-21).
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
dasar bolabasket adalah gerakan-gerakan dasar dalam permainan
bolabasket yang dilakukan dengan satu teknik secara efisien dan
efektif untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Jadi keterampilan
yang dimaksud dalam permainan bolabasket adalah keterampilan
passing, dribbling dan shooting. Adapun uraian keterampilan dasar
bola basket sebagai berikut:
1) Mengoper bola (passing)
Mengoper bola adalah gerakan memberikan bola kepada
teman sendiri dalam satu tim dengan menggunakan teknik
tertentu yang digunakan sebagai teknik awal untuk melakukan
serangan (Nuril Ahmadi, 2007: 13). Mengoper bola basket
adalah gerakan memberikan bola kepada rekan satu tim dengan
teknik dasar menggunakan kedua tangan untuk membentuk pola
serangan ke daerah lawan. Adapun jenis-jenis passing dalam
bolabasket adalah sebagai berikut:
a) Umpan dada (chest pass)
Umpan dada (chest pass) adalah umpan yang
diberikan dengan menggunakan dua tangan dari depan dada
kepada teman. Chest pass merupakan teknik mengoper bola
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yang paling efektif digunakan ketika ingin mengumpan bola
secepat mungkin sehingga sering digunakan dalam suatu
permainan bolabasket. Menurut Dedy Sumiyarsono (2002:
14), jenis lemparan tolakan dada dengan dua tangan 80%
digunakan dalam permainan bolabasket dibandingkan
dengan lemparan lainnya.
Gambar 1. Umpan dada (chest pass)
Sumber: (Muhajir, 2006: 19)
b) Umpan pantul (bounce pass)
Umpan pantun (bounce pass) adalah umpan yang
diberikan dengan menggunakan dua tangan melalui depan
dada dan dipantulkan ke lantai hingga bola sampai kepada
teman. Teknik mengoper bola ini biasa digunakan jika
mengumpan bola rendah untuk melewati hadangan dari
lawan. Jon Oliver (2007: 37) mengatakan umpan pantul
efektif digunakan jika perlu mengumpan bola rendah ke
seorang rekan melewati seorang pemain bertahan.
14
Gambar 2. Umpan pantul (bounce pass)
Sumber: (Muhajir, 2006: 20)
c) Umpan melalui atas kepala (over head pass)
Umpan melalui atas kepala (over head pass) adalah
umpan yang diberikan dengan menggunakan kedua tangan
melalui atas kepala dengan sasaran dada teman agar mudah
diterima. Teknik mengoper bola ini biasanya digunakan
apabila pemain dalam posisi dijaga ketat oleh lawan. Yang
perlu diperhatikan adalah sasaran tetap pada dada teman
sehingga mudah untuk diterima. Jon Oliver (2007: 38)
mengatakan “over head pass efektif digunakan ketika harus
mengumpan bola ke seorang teman melewati kepala pemain
bertahan”.
Gambar 3. Umpan melalui atas kepala (overhead pass)
Sumber: (Muhajir, 2006: 19)
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2) Menggiring Bola (dribbling)
Menggiring bola (dribbling) adalah membawa lari bola
ke segala arah sesuai dengan peraturan yang ada, (Nuril
Ahmadi, 2007: 17). Menurut Ambler Vic (1990: 10) “Dribbling
adalah membawa bola dengan cara memantul-mantulkannya”.
Seorang pemain diperbolehkan membawa bola lebih dari satu
langkah asal bola dipantulkan kelantai. Jadi menggiring bola
adalah membawa bola kedepan dengan cara memantul-
mantulkan dengan satu tangan dengan berjalan atau berlari
untuk melewati lawan.
Sesuai dengan kebutuhannya jenis menggiring bola ada
dua cara yaitu: “(1) menggiring bola tinggi (setinggi pinggang),
(2) menggiring bola rendah (setinggi lutut)”. menggiring bola
setinggi pinggang digunakan untuk kebutuhan maju cepat ke
depan lurus. Sedangkan menggiring rendah digunakan untuk
mengontrol atau menguasai bola, terurtama dalam melakukan
terobosan ke dalam pertahanan lawan, (Nuril Ahmadi, 2007:
17).
(1) (2)
Gambar 4. (1) Menggiring bola tinggi dan (2) menggiring
bola rendah
Sumber: (Muhajir, 2006: 23)
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Berikut beberapa gerak menggiring bola yang digunakan
oleh pemain basket (Jon Oliver, 2007: 52-55):
a) Dribbel Crossover
Dribel Crossover membutuhkan pemindahan bola dengan
cepat diantara dua tangan agar pemain bertahan kehilangan
keseimbangan.
b) Dribbel diantara dua kaki
Dribble diantara dua kaki membutuhkan dribble cepat jenis
gunting untuk memindahkan bola dari satu tangan ke tangan
lainnya.
c) Dribble Jab-step
Dribble Jab-step memerlukan penggunaan jab-step yang
efektif untuk membuat pemain bertahan bergerak.
d) Dribble Behind-the-back
Untuk melakukan dribble behind-the-back perlu
menggunakan gerakan yang mirip dengan umpan behind-
the-back.
e) Dribble Stop-n-Go
Dribble stop-n-go menggunakan perubahan kecepatan
dribble untuk membuat pemain lawan kehilangan
keseimbangan.
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3) Menembakkan Bola (shooting)
Menembakkan Bola (shooting) adalah usaha
memasukkan bola ke keranjang diistilahkan dengan menembak,
dapat dilakukan dengan satu tangan, dua tangan dan lay up,
(Nuril Ahmadi, 2007: 18). Dari pendapat tersebut ada beberapa
jenis menembakkan bola (shooting) dalam bolabasket adalah
sebagai berikut :
a) Tembakan satu tangan (one hand set shoot)
Tembakan satu tangan merupakan tembakan yang
dilakukan dengan menggunakan satu tangan dengan sikap
badan berdiri tegak, salah satu kaki berada didepan,
sementara lutut ditekuk. Bola dipegang dengan salah satu
tangan diatas kepala didepan dahi, siku kanan ditekuk
kedepan dan tangan yang satu membantu memegang bola
untuk menjaga keseimbangan serta pandangan tertuju pada
keranjang sebagai sasaran. Kemudian secara serempak siku,
badan dan lutut diluruskan dengan melepaskan bola, jari-
jari dan pergelangan tangan diaktifkan.
Gambar 5. Tembakan satu tangan
Sumber: (Sodikin Chandra, 2010: 28)
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b) Tembakan dua tangan
Tembakan dua tangan merupakan tembakan
menggunakan kedua belah tangan, bola ditembakkan ke
keranjang basket yang menjadi sasaran. Bola ditembakkan
dengan bantuan dorongan siku, badan dan lutut diluruskan
serempak.
Gambar 6. Tembakan dua tangan
Sumber: (Solikin Chandra, 2010: 29)
c) Tembakan lay up
Tembakan lay up atau yang bisa juga disebut
tembakan tiga langkah adalah tembakan yang dilakukan
dengan jarak dekat sekali dengan keranjang basket,
sehingga seolah-olah bola diletakkan ke dalam keranjang
basket yang didahului dengan gerakan dua langkah dan
diikuti dengan langkah tolakan.
Gambar 7. Lay up
Sumber: (Solikin Chandra, 2010: 29)
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d. Teori Tentang Hubungan Kesegaran Jasmani Dengan
Keterampilan Dasar Bolabasket
Pada permainan bolabasket, apabila seseorang memiliki
tingkat keterampilan dasar seperti mengoper, menggiring dan
menembak bola dengan baik maka kemungkinan besar akan menjadi
pemain yang sukses. Namun keterampilan dasar yang baik itu akan
terbatas jika seorang pemain tidak memiliki tingkat kebugaran yang
baik. Seperti yang dikemukakan Greg Brittenham, MS Kinesiologi
dalam buku yang berjudul Strenght and Conditioning Coach New
York, Knick (1996: 1), bahwa memaksimalkan keahlian bola basket
melalui 5 unsur kesegaran jasmani, yaitu: kebugaran sistem
pernafasan jantung, kekuatan otot, ketahanan otot, kelenturan dan
komposisi tubuh.
Menurut Groppel dkk (1989: 181-182) dalam Dedy
Sumiyarsono (2006: 37) permainan bolabasket memerlukan daya
tahan kardiovaskuler, fleksibilitas, daya tahan otot, kekuatan, power,
kecepatan, kelincahan dan keseimbangan. Pendapat lain
dikemukakan Stone dan Kroll (1988: 212) menyatakan bahwa
komponen biomotor yang dibutuhkan dalam permainan bolabasket
adalah kelincahan, kelentukan, aerobik power, kemampuan
anaerobik, power tungkai, kekuatan, kecepatan, dan ketahanan otot
tungkai serta lengan.
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Berdasarkan pendapat para pakar diatas dapat disimpulkan
bahwa dalam permainan bolabasket dibutuhkan unsur kesegaran
jasmani seperti daya tahan, kekuatan, kecepatan, fleksibilitas, dan
koordinasi. Kelima unsur kebugaran tersebut penting dalam
memaksimalkan keterampilan dasar bola basket karena dalam
permainan bola basket memiliki intensitas permainan yang tinggi
dengan waktu yang relatif lama, sehingga membutuhkan energi yang
banyak. Daya tahan, kekuatan dan kecepatan diperlukan untuk terus
bergerak tanpa mengalami kelelahan yang berlebih dalam
permainan. Sedangkan kelenturan dan komposisi tubuh diperlukan
untuk mempermudah pemain dalam melakukan teknik dasar seperti
mengoper, menggiring dan memasukkan bola dengan tepat.
e. Teori Tentang Hubungan Tinggi Badan Dengan Keterampilan
Dasar Bolabasket
Dalam permainan bolabasket selain faktor-faktor seperti,
kondisi fisik, teknik, taktik dan mental ada satu faktor lagi yang
perlu diperhatikan, yaitu faktor yang bersifat biologis seperti tinggi
badan. Menurut Abidin (1999: 75) dikutip Nur Fajri (2012: 14),
bahwa semakin tinggi seseorang maka akan semakin tinggi pula titik
lepas saat melepaskan bola sehingga akan mempermudah pemain
dalam menghasilkan dan mencetak angka. Menurut Djoko Pekik
Irianto (2002: 33), tinggi badan merupakan faktor yang mutlak
diperlukan bagi cabang olahraga yang memiliki ciri mengatasi
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ketinggian seperti bolabasket. Semakin tinggi postur pemain maka
semakin tinggi pula raihan yang didapat, untuk mempermudah
memasukkan bola ke dalam ring lawan.
Permainan bolabasket merupakan permainan yang bertujuan
memasukkan bola sebanyak-banyaknya kedalam keranjang lawan.
Keranjang dalam permainan bolabasket diletakkan pada tiang
setinggi 2,6 meter dengan papan keranjang berukuran lebar 1,2 meter
dengan tinggi 0,9 meter. Dengan tingginya letak keranjang dalam
permainan bolabasket maka tinggi badan seorang pemain akan
sangat membantu dalam mencetak angka. Semakin tinggi badan
seorang pemain maka akan semakin mudah untuk memasukkan bola
dalam keranjang.
2. Hakikat Kesegaran Jasmani
a. Pengertian Kesegaran Jasmani
Kesegaran jasmani adalah kualitas seseorang untuk
melakukan aktivitas sesuai pekerjaannya secara optimal tanpa
menimbulkan problem kesehatan dan kelelahan berlebihan
(Suharjana, 2008: 3). Menurut Mochamad Sajoto (1988: 9)
menyatakan bahwa kesegaran jasmani adalah kemampuan tubuh
seseorang untuk melakukan tugas dan pekerjaan sehari-hari tanpa
mengalami kelelahan yang berarti, serta masih memiliki cadangan
energi untuk mengisi waktu luang dan menghadapi hal-hal yang
darurat yang tidak diduga sebelumnya.
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Kesegaran jasmani merupakan hal yang sangat penting dalam
menunjang aktivitas maupun kegiatan seseorang sehari-hari.
Kesegaran jasmani adalah kemampuan tubuh untuk melakukan
aktivitas fisik tanpa mengalami kelelahan. Ditinjau dari ilmu faal
(fisiologi) kesegaran jasmani adalah kesanggupan dan kemampuan
tubuh melakukan penyesuaian terhadap pembebanan fisik yang
diberikan kepadanya dari kerja yang dilakukan sehari-hari tanpa
menimbulkan kelelahan yang berlebihan.
Sudarso Sumosardjuno (1989) dalam Suharjana (2008: 2)
menyatakan bahwa kebugaran jasmani adalah kemampuan seseorang
untuk menunaikan tugas sehari-hari dengan mudah, tanpa merasa
lelah yang berlebihan serta mempunyai cadangan tenaga untuk
menikmati waktu senggangnya dan untuk keperluan mendadak. Hal
senada dikemukakan Djoko Pekik Irianto (2004: 2) menyatakan
bahwa, “Kebugaran fisik (physical fitness) yakni kemampuan
seseorang melakukan kerja sehari-hari secara efisien tanpa timbul
kelelahan yang berlebihan sehingga masih dapat menikmati waktu
luangnya”.
Berdasarkan pengertian kesegaran jasmani yang
dikemukakan oleh beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
kesegaran jasmani adalah kemampuan tubuh untuk melakukan tugas
sehari-hari secara efisien tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti,
dan masih memiliki cadangan energi yang cukup untuk melakukan
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aktivitas selanjutnya. Dengan kata lain kesegaran jasmani yang baik
akan membantu seseorang melaksanakan aktifitas sehari-hari dengan
optimal.
b. Unsur-unsur Kesegaran Jasmani
Unsur kesegaran jasmani dapat ditinjau dari dua aspek yaitu
aspek kesahatan fisik (health related fitness) dan dari aspek
keterampilan (skill related fitness). Menurut Suharjana (2008: 6),
mengatakan bahwa kebugaran jasmani dapat dibagi menjadi dua
bagian yaitu “(1) kebugaran jasmani yang berkaitan dengan
kesehatan (health related fitness) meliputi: daya tahan paru jantung,
kekuatan otot, daya tahan otot, fleksibilitas dan komposisi tubuh, (2)
kebugaran jasmani yang berkaitan dengan keterampilan (skill related
fitness) meliputi: kecepatan, daya ledak, keseimbangan, kelincahan,
dan koordinasi.
Menurut Djoko Pekik Irianto (2006: 4), kebugaran yang
berhubungan dengan kesehatan memiliki 4 komponen dasar,
meliputi : daya tahan jantung-paru, kekuatan dan daya tahan otot,
kelentukan dan komposisi tubuh. Menurut Hinson (1995) dalam
Suharjana (2008: 3-4) membagi kesegaran jasmani menjadi dua
bagian, yaitu health related fitness dan skill related fitness (motor
fitness). Health related fitness adalah kesegaran jasmani yang
berhubungan dengan kesehatan seperi daya tahan kardiorespirasi,
kekuatan otot, daya tahan otot, kelentukan, komposisi tubuh.
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Sedangkan skill related fitness adalah kesegaran jasmani yang
berhubungan dengan keterampilan gerak seperti, daya ledak otot,
kecepatan, kelincahan, koordinasi, keseimbangan dan waktu reaksi.
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, unsur
kesegaran jasmani dikelompokkan menjadi dua yaitu kesegaran
jasmani yang berhubungan dengan kesehatan dan kesegaran jasmani
yang berhubungan dengan keterampilan. Unsur-unsur kesegaran
jasmani tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan
Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan
meliputi aspek-aspek fungsi fisiologis yang berkaitan dengan
ketahanan tubuh terhadap penyakit sebagai akibat dari gaya
hidup yang kurang gerak. Kesegaran jasmani ini dapat
ditingkatkan melalui aktivitas fisik yang rutin dan teratur serta
berdasarkan prinsip-prinsip latihan yang benar. Secara singkat
unsur-unsur kesegaran jasmani yang berhubungan dengan
kesehatan dijelaskan sebagai berikut :
a) Daya tahan jantung paru
Menurut Wahjoedi (2000: 59) dikutip Maulfi Hakim
(2011: 8), bahwa daya tahan jantung paru adalah kapasitas
sistem jantung, paru dan pembuluh darah untuk berfungsi
secara optimal saat melakukan aktivitas sehari-hari yang
cukup lama tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Hal
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sependapat dikemukakan Djoko Pekik Irianto (2006: 4),
bahwa daya tahan paru-jantung adalah kemampuan paru-
jantung mensuplai oksigen untuk kerja otot dalam jangka
waktu yang lama.
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa daya jantung paru adalah kemampuan sistem jantung
dan paru-paru bekerja secara efisien dan efektif tanpa
mengalami kelehahan yang berarti.
b) Daya tahan otot
Daya tahan otot adalah kemampuan otot untuk
melakukan serangkaian kerja secara terus-menerus pada
periode waktu yang relatif lama, (Suharjana, 2008: 7). Hal
senada diungkapkan Greg Brittenham, MS (1996: 5) bahwa
ketahanan otot adalah kemampuan dari suatu otot atau
kelompok otot untuk bereaksi dan menahan tekanan
berulang kali selama suatu periode.
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa daya tahan otot merupakan kemampuan otot untuk
melakukan kerja dalam waktu yang relatif lama dengan
menahan suatu beban.
c) Kekuatan otot
Menurut Sukadiyanto (2002: 81), kekuatan
(strength) adalah kemampuan otot atau sekelompok otot
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untuk mengatasi beban atau tahanan. Menurut Djoko Pekik
Irianto (2006: 4) bahwa, “kekuatan otot adalah kemampuan
otot melawan beban dalam satu usaha”.
Kekuatan otot merupakan kemampuan otot-otot
untuk mengatasi beban yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari. Pada kehidupan sehari-hari seseorang tentu
menghadapai suatu beban, untuk mengatasi beban tersebut
tentu memerlukan kekuatan otot yang baik.
d) Kelentukan
Kelentukan (flexibility) adalah kemampuan
persendian untuk bergerak secara leluasa, (Djoko Pekik
Irianto, 2006: 4). Menurut Sukadiyanto (2002: 128),
menyatakan bahwa fleksibilitas adalah luas gerak satu
persendian atau beberapa persendian. Fleksibilitas dibagi
menjadi fleksibilitas statis dan dinamis.
Dengan kata lain kelentukan dapat diartikan sebagai
kemampuan persendian dan otot-otot disekitarnya dalam
melakukan gerak secara maksimal tanpa menimbulkan
gangguan pada bagian-bagian tersebut.
e) Komposisi tubuh
Komposisi tubuh adalah perbandingan berat tubuh
berupa lemak dengan berat tubuh tanpa lemak yang
dinyatakan dalam presentase lemak tubuh, (Djoko Pekik
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Irianto, 2006: 4). Dengan kata lain komposisi tubuk
berkaitan dengan jumlah lemak yang terdapat pada tubuh
seseorang. Jumlah lemak yang terdapat dalam tubuh
seseorang tentu akan mempengaruhi tingkat kesegaran
jasmani seseorang. Semakin banyak jumlah lemak yang ada
dalam tubuh manusia maka semakin rendah tingkat
kesegaran jasmani orang tersebut.
2) Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan keterampilan
Menurut Hinson (1995) dalam Suharjana (2008: 4)
“Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan keterampilan
(skill related fitness) meliputi kecepatan, kecepatan reaksi, daya
ledak, kelincahan, keseimbangan, dan koordinasi”. Secara
singkat unsur-unsur kesegaran jasmani yang berhubungan
dengan keterampilan dijelaskan sebagai berikut:
a) Kecepatan
Kecepatan merupakan kemampuan melakukan
gerakan dengan waktu yang singkat. Sukadiyanto (2002:
107) berpendapat bahwa, “Kecepatan adalah kemampuan
seseorang untuk melakukan gerak atau serangkaian gerak
secepat mungkin sebagai jawaban terhadap rangsang,
dengan kata lain kecepatan merupakan kemampuan
seseorang untuk menjawab rangsang dengan bentuk gerak
atau serangkaian gerak dalam waktu secepat mungkin”.
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b) Kecepatan reaksi
Dalam buku Departemen Pendidikan Nasional
(2000: 57), menyatakan bahwa kecepatan reaksi adalah
waktu tersingkat yang dibutuhkan untuk memberi jawaban
kinetis setelah menerima rangsangan. Kecepatan reaksi
merupakan waktu tersingkat yang dibutuhkan untuk
menjawab suatu rangsangan. Kecepatan reaksi berkaitan
dengan refleks, waktu gerakan dan waktu respon.
c) Daya ledak
Daya ledak atau power menyangkut kekuatan dan
kecepatan kontraksi otot yang dinamis serta melibatkan
kekuatan otot maksimal dalam waktu yang sesingkat-
singkatnya. Suharjana (2008: 7) menyatakan, “Power
adalah kombinasi antara kekuatan dan kecepatan yang
merupakan dasar dari setiap melakukan aktivitas dengan
kata lain adalah kemampuan kerja otot yang dalam satuan
waktu”.
d) Kelincahan
Kelincahan merupakan kemampuan seseorang untuk
merubah posisi dengan waktu sesingkat-singkatnya. Dalam
buku Departemen Pendidikan Nasional (2000: 56),
menyatakan bahwa kelincahan adalah kemampuan
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mengubah secara cepat arah tubuh atau bagian dari tubuh
tanpa gangguan dari keseimbangan.
e) Keseimbangan
Keseimbangan merupakan kemampuan seseorang
mengendalikan organ-organ syaraf otot selama melakukan
gerakan cepat, baik keadaan statis maupun dinamis.
Menurut Suharjana (2008: 7) bahwa, “keseimbangan
merupakan kemampuan untuk mempertahanan sikap tubuh
yang tepat saat melakukan gerakan atau pada saat berdiri”.
f) Koordinasi
Dalam buku Departemen Pendidikan Nasional
(2000: 58) menyatakan “koordinasi adalah hubungan
harmonis dari berbagai faktor yang terjadi pada satu
gerakan. Menurut Suharjana (2008: 7), koordinasi adalah
“perpaduan antara beberapa unsur gerak dengan cara
memperkecil resiko guna memperoleh hasil maksimal dan
efisien”.
Koordinasi adalah unsur dasar yang baik untuk
melakukan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari karena
koordinasi merupakan kemampuan seseorang untuk
mengintegrasikan bermacam-macam gerakan secara efektif.
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c. Manfaat Kesegaran Jasmani Bagi Siswa
Kesegaran jasmani bagi siswa merupakan unsur dasar yang
harus dimiliki siswa dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari.
Siswa yang memiliki kesegaran jasmani yang baik maka akan dapat
melaksanakan tugasnya sehari-hari. Sedangkan siswa yang tidak
memiliki kesegaran jasmani yang baik akan mengalami kesulitan
dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Menurut Howley dan
Franks (1992) dikutip Suharjana (2008: 2) mengatakan bahwa
manusia memerlukan kebugaran total (total fitness). Total fitness
mencakup multidimensi, yaitu mencakup aspek intelektual, sosial,
spiritual, dan komponen kesegaran fisik.
Dihubungkan dengan kegiatan studi yang cukup berat dan
pencapaian prestasi akademis yang memerlukan dukungan
kemampuan kerja fisik, maka rendahnya kapasitas kerja fisik dapat
menjadi penghambat untuk mencapai sukses. Disinilah antara lain
sumbangan olahraga bagi para siswa atau mahasiswa yaitu untuk
meningkatkan kemampuan kerja fisik.
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa,
kesegaran jasmani memiliki manfaat yang sangat besar bagi siswa.
Dengan memiliki kesegaran jasmani yang baik siswa akan mampu
berfikir secara jernih, penuh kreativitas dan memiliki semangat yang
tinggi untuk melaksanakan tugas wajib dalam belajar dan tanpa
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mengalami kelelahan yang berlebihan sehingga masih mampu
melaksanakan aktivitas lainnya.
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesegaran Jasmani
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesegaran jasmani dapat
berupa faktor internal dan eksternal. Menurut Dangsina Moeloek dan
Arjatno Tjokronegoro (1984: 1-4) dikutip Maulfi Hakim (2011: 16)
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesegaran jasmani
meliputi: keturunan (genetic), usia, jenis kelamin dan aktivitas fisik.
Sedangkan menurut Sharkey (2003) dalam Suharjana (2008: 8),
menyatakan bahwa untuk mendapatkan kesegaran jasmani
diperlukan 7 pola hidup sehat, namun apabila melaksanakan 3 dari 7
pola hidup sehat sudah cukup untuk mencapai quality of life. Ketiga
pola hidup sehat yang dimaksud adalah makanan, istirahat dan
berolahraga.
Menurut Muslichatun (2009) dalam Kaful Bujantoro (2011:
10), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kesegaran jasmani seseorang, yang membedakan satu dengan yang
lainnya adalah faktor makanan dan gizi, usia, kebiasaan hidup sehat,
lingkungan, dan faktor latihan dan olahraga.
Seluruh faktor yang mempengaruhi kesegaran jasmani
tersebut penting untuk diperhatikan dalam usaha menjaga dan
memelihara kesegaran jasmani seseorang. Faktor-faktor tersebut
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merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan untuk mencapai
kesegaran jasmani secara utuh.
3. Hakikat Tinggi Badan
a. Pengertian Tinggi Badan
Tinggi badan adalah jarak maksimal dari vertex ke telapak
kaki, cara mengukurnya adalah menanggalkan alas kaki, berdiri
tegak membelakangi batang pengukur vertical (stadiometer), kedua
tumit rapat, punggung dan bagian belakang kepala menyentuh
batang pengukur vertikan dan pandangan rata-rata air, (Tim Anatomi
FIK UNY, 2008: 10).
Menurut Barry L. Johnson (1979: 166) yang dikutip oleh
Murtiantmo Wibowo (2008: 32), berpendapat bahwa tinggi badan
merupakan ukuran posisi tubuh berdiri (vertical) dengan kaki
menempel pada lantai, posisi kepala dan leher tegak, pandangan rata-
rata air, dada dibusungkan, perut datar dan tarik nafas beberapa saat.
Menurut Barry L. Jonhson (1986) dikutip Akhsan Arief
(2011: 10), bahwa mengukur tinggi badan satu-satunya peralatan
yang dibutuhkan yaitu letak dari suara pita ukur (stadiometer)
dipasang pada permukaan yang rata. Dalam permainan bola basket
tinggi badan sangat diperlukan untuk menunjang penguasaan
keterampilan dasar pemain bolabasket.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
tinggi badan adalah jarak antara vertex sampai ke alas kaki yang
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diukur dengan posisi badan sesuai dengan posisi anatomi manusia
dengan menggunakan stadiometer.
b. Manfaat Tinggi Badan
Memiliki postur tubuh yang tinggi ideal dapat memberikan
banyak manfaat bagi kehidupan seseorang. Dengan tinggi badan
yang ideal seseorang akan terlihat menarik dan mudah mendapat
perhatian dari orang lain. Bagi seorang olahragawan manfaat
memiliki postur badan yang tinggi akan mempermudah olahragawan
mencapai prestasi, seperti yang di ungkapkan Mochamad Sajoto
(1988: 3), banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi olahraga
seseorang diantaranya aspek biologis yang berupa struktur dan
postur tubuh seperti halnya tinggi badan.
Dengan postur tubuh yang tinggi, seorang olahragawan akan
dengan mudah mengaplikasikan teknik-teknik yang ada didalam
olahraga tersebut. Apabila teknik-teknik yang ada dalam olahraga
dapat diaplikasikan secara benar maka seorang olahragawan akan
mudah dalam melaksanakan suatu pertandingan dan memperoleh
kemenangan. Dengan demikian tinggi badan yang ideal bagi seorang
olahragawan akan memberikan manfaat yang signifikan terhadap
prestasi olahraganya.
4. Karakteristik Siswa SMP Negeri 3 Depok
Menurut Sukintaka (1991: 64-65), anak tingkat SLTP usia 13 –
15 tahun memiliki karakteristik sebagai berikut :
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a. Jasmani
1) Laki-laki maupun putri ada pertumbuhan memanjang.
2) Membutuhkan pengaturan istirahat yang baik.
3) Merasa mempunyai ketahanan dan sumber energi yang
tak terbatas.
4) Sering menampilkan kecanggungan dan koordinasi yang
kurang baik sering diperhatikan.
5) Mudah lelah tapi tidak dihiraukan.
6) Mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
cepat.
7) Anak laki-laki mempunyai kecepatan dan kekuatan otot
yang lebih baik daripada putri.
8) Kesiapan dan kematangan untuk keterampilan bermain
menjadi baik.
b. Psikis dan mental
1) Banyak mengeluarkan energi untuk fantasinya.
2) Ingin menentukan pandangan hidupnya.
3) Mudah gelisah karena keadaan yang remeh.
c. Sosial
1) Ingin tetap diakui oleh kelompoknya.
2) Mengetahui moral dan etik dari kebudayaannya.
3) Persekawanan yang makin tetap berkembang.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak
tingkat SMP usia 13-15 tahun merupakan usia yang tepat untuk
mengembangkan potensi siswa. Dimana pada usia ini, siswa mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat. Hal itu terlihat pada
siswa SMP Negeri 3 Depok. Namun tidak seluruh siswa berkembang dan
tumbuh secara cepat. ada bebarapa siswa yang memiliki pertumbuhan
dan perkembangan secara normal. Siswa SMP Negeri 3 Depok juga
memiliki karakteristik yang ingin terus bergerak walaupun telah
mengalami kelelahan namun tidak dihiraukan.
Karakteristik siswa SMP Negeri 3 Depok bisa dibilang sesuai
dengan karakteristik usia siswa pada umumnya. Pada usia ini jika siswa
diberikan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan kegemaran mereka
35
diharapkan dapat menambah atau meningkatkan pengetahuan,
kemampuan dan prestasi siswa, baik dalam mata pelajaran di sekolah
maupun kegiatan-kegiatan lainnya yang berhubungan erat dengan
keterampilan siswa, misalnya dalam hal olahraga.
5. Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket
Berdasarkan SK Debdikbud No.060/U1993, No 061/U/1993 dan
No. 080/U/1993, ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan
di luar jam pelajaran yang tercantum dalam susunan program yang sudah
sesuai dengan keadaan dan juga kebutuhan sekolah. Lebih lanjut
ekstrakurikuler merupakan program sekolah, berupa kegiatan siswa yang
bertujuan memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, optimasi
pelajaran yang terkait, menyalurkan bakat dan minat, kemampuan dan
keterampilan serta untuk lebih memantapkan kepribadian siswa. Tujuan
ini mengandung makna bahwa kegiatan ekstrakurikuler berkaitan erat
dengan proses belajar mengajar (Depdiknas, 2004: 1).
Berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di
sekolah, ada yang memusatkan pencapaian prestasi olahraga yaitu
prestasi olahraga. Menurut Depdikbud (1994: 6) bahwa: “Ekstrakurikuler
olahraga merupakan kegiatan olahraga yang dilakukan di luar jam
pelajaran tetap, maka dilaksanakan disekolah atau diluar sekolah untuk
memperluas wawasan atau kemampuan, peningkatan dan penerapan nilai
pengetahuan dan kemampuan olahraga”.
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Ekstrakurikuler bolabasket merupakan kegiatan yang
diselenggarakan untuk memperdalam penguasaan keterampilan olahraga
bolabasket, yang dilakukan diluar jam pelajaran sekolah dengan alokasi
waktu sesuai kebutuhan. Menurut Machfud Irsyada dikutip oleh Ari Dwi,
(2009: 14), bahwa didalam menentukan atau memilih strategi
pembelajaran permainan bolabasket perlu mempertimbangkan, pribadi
murid, alat, waktu sesuai didaktiknya.
Ektrakurikuler bola basket dilaksanakan dilapangan basket SMP
Negeri 3 Depok yang berada di tengah sekolah. Fasilitas yang dimiliki
sekolah untuk menunjang kegiatan ekstrakurikuler ini adalah bola basket,
cone, dan seragam tim. Kegiatan ekstrakurikuler bola basket
dilaksanakan setiap hari sabtu jam 15.00-17.00 WIB. Kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Depok bebas diikuti oleh seluruh siswa
aktif dan mendaftar pada awal semester. Jumlah siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler bolabasket di SMP Negeri 3 Depok sebanyak 38
siswa.
Kegiatan ekstrakurikuler bolabasket merupakan kegiatan yang
dilakukan sebagai bentuk kurangnya waktu olahraga pendidikan jasmani
yang hanya seminggu sekali dengan alokasi waktu dua jam pelajaran.
Kegiatan ini ditujukan bagi siswa yang ingin meningkatkan keterampilan
dibidang bolabasket. Dengan diadakannya ekstrakurikuler bolabasket
diharapkan minat dan antusiasme siswa dapat tersalurkan dan bisa
mencapai prestasi dalam bidanng olahraga bolabasket.
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B. Penelitian yang Relevan
1. Akhsan Arief (2011) dengan judul: “Hubungan Antara Kesegaran
Jasmani Dan Tinggi Badan Dengan Keterampilan Dasar Bolabasket
Siswa SMA Negeri 1 Karanganyar Yang Mengikuti Kegiatan
Ekstrakurikuler Bolabasket”. Dalam penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 20 orang. Hasil kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian
ini, sebagai berikut:
a. Korelasi gabungan antara variabel kesegaran jasmani dan tinggi
badan dengan keterampilan dasar bolabasket sebesar 0,800 termasuk
signifikan.
b. Korelasi antara kesegaran jasmani dengan keterampilan dasar
bolabasket sebesar 0,784 termasuk signifikan.
c. Korelasi antara tinggi badan dengan keterampilan dasar bolabasket
sebesar 0,500 termasuk signifikan.
2. Rina Rismawati (2010) dengan judul: “Hubungan Antara Kecepatan,
Kelincahan, dan Daya Tahan Otot Terhadap Keterampilan BolaBasket
Tim Putri UKM Bola Basket UNY”. Dalam penelitian menggunakan
sampel sejumlah 20 orang. Hasil kesimpulan yang diperoleh dalam
penelitian, sebagai berikut :
a. Korelasi gabungan variabel kecepatan, kelincahan, dan daya tahan
otot dengan keterampilan bolabasket sebesar 0,627 termasuk
signifikan.
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b. Kolerasi antara kecepatan dengan keterampilan bolabasket sebesar
0,5961 termasuk signifikan.
c. Kolerasi antara kelincahan dengan keterampilan bolabasket sebesar
0,4515 termasuk signifikan.
d. Kolerasi antara daya tahan otot dengan keterampilan bolabasket
sebesar 0,4515 termasuk signifikan.
C. Kerangka Berfikir
Kesegaran jasmani merupakan salah satu faktor penting dalam
permainan bolabasket. Dalam bolabasket daya tahan dan gerak dipengaruhi
oleh kesegaran jasmani suatu pemain. Dengan kesegaran jasmani yang baik,
seorang pemain akan memiliki kemampuan untuk melakukan gerakan
dilapangan dengan intensitas yang lama tanpa mengalami suatu kelelahan
yang berarti sehingga seorang pemain dapat bermain secara konsisten dari
awal hingga akhir permainan.
Selain harus memiliki kesegaran jasmani yang baik seorang pemain
basket juga harus memiliki postur tubuh yang tinggi. Dengan postur tubuh
yang ideal akan mempermudah seorang pemain basket dalam menguasai
teknik dasar passing, dribbling dan shooting yang sangat berhubungan
dengan permainannya dilapangan.
Pentingnya faktor kesegaran jasmani dan tinggi badan dalam
penguasaan teknik dasar dalam permainan bolabasket tentunya memiliki
keterikatan satu sama lain. Seharusnya semakin tinggi tingkat kesegaran
jasmani dan tinggi badan seorang pemain bolabasket maka semakin baik
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penguasaan teknik dasar pemain tersebut. Untuk mengetahui hubungan
antara kesegaran jasmani dan tinggi badan dengan keterampilan dasar
bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket maka dapat digunakan instrumen atau tes
kesegaran jasmani berupa tes multistage, tinggi badan dengan stadiometer
dan tes keterampilan dasar bola basket dengan Jonhson basketball test.
Dengan ketiga tes tersebut maka dapat diketahui hubungan antara kesegaran
jasmani dan tinggi badan dengan keterampilan dasar bola basket siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler basket.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan dan belum didasarkan pada fakta-fakta
yang diperoleh melalui pengumpulan data, (Sugiyono, 2010: 96). Untuk itu
hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kesegaran jasmani dengan
keterampilan dasar bola basket siswa SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket.
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara tinggi badan dengan
keterampilan dasar bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket.
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3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kesegaran jasmani dan tinggi
badan dengan keterampilan dasar bola basket siswa SMP Negeri 3 Depok





Sugiyono (2010: 6), menjelaskan bahwa metode penelitian adalah
cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid, dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan,
dan mengantisipasi masalah. jadi dari definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa metode penelitian adalah suatu cara untuk memecahkan masalah
ataupun cara mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menggunakan
metode ilmiah.
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kesegaran jasmani dan tinggi badan dengan keterampilan dasar bolabasket
siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
Pengambilan data menggunakan metode survei dengan teknik tes multistage
untuk kesegaran jasmani dan stadiometer untuk tinggi badan sedangkan untuk
mengetahui keterampilan dasar bola basket menggunakan Jonhson basketball
test.
Desain yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Penelitian ini akan menggambarkan hubungan antara beberapa
variabel, yaitu X1, X2 (variabel bebas) dan Y (variabel terikat).
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Gambar 8. Hubungan Antar Variabel Penelitian
Keterangan:
X1 = Kesegaran Jasmani rx1y = Korelasi x1 dan y
X2 = Tinggi Badan rx2y = Korelasi x2 dan y
Y = Keterampilan Dasar Bolabasket Rx12y = Korelasi x12 dan y
B. Definisi Variabel Penelitan
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 61).
Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel ganda, yaitu tingkat
kesegaran jasmani dan tinggi badan sebagai variabel bebas dengan
keterampilan dasar bola basket sebagai variabel terikat. Tingkat kesegaran
jasmani diukur dengan tes multistage, tinggi badan diukur menggunakan
stadiometer sedangkan keterampilan dasar bolabasket diukur dengan Jonhson







C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Depok Sleman yang
beralamat di Sopalan kelurahan Maguwoharjo, Sleman.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 8 Desember 2013
sampai dengan tanggal 17 april 2014.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Sutrisno Hadi (2004: 182), mengatakan bahwa populasi adalah
seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki. Berdasarkan
pendapat tersebut, jadi sebagai populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
bolabasket sebanyak 38 siswa.
2. Sampel
Sutrisno Hadi (2004: 182) mengatakan bahwa sampel adalah
sebagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti).
Sampel penelitian merupakan sebagian populasi yang diambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Dalam penelitian ini
menggunakan sampel seluruh siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket SMP Negeri 3 Depok sebanyak 38 siswa.
Sehingga dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling
dengan teknik sampling jenuh, sesuai dengan yang dikemukakan oleh
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Sugiyono (2010: 124-125) sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini
sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang,
atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel.
E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah. Berdasarkan uraian tersebut, dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah instrumen tes, yaitu:
a. Multistage Fitness Test
Tes kesegaran jasmani menggunakan multistage fitness test
dengan validitas sebesar 0,71 dan reliabilitas 0,521. Dengan uraian
tes sebagai berikut:
1) Tujuan: untuk mengukur tingkat efisiensi fungsi jantung dan
paru-paru, yang ditunjukkan melalui pengukuran ambilan
oksigen maksimum.
2) Sarana dan Prasarana
a) Lapangan dengan ukuran minimal 20 meter
b) CD panduan MFT
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c) Cone sebagai pembatas
d) Stopwatch
e) Nomor dada




b) Pencatat hasil dari tes yang dilakukan.
4) Pelaksanaan
a) Hidupkan Tape atau CD panduan tes MFT
b) Selanjutnya akan terdenganr bunyi “TUT” tunggal dengan
beberapa interval yang teratur.
c) Peserta tes diharapkan untuk sampai ke ujung yang
bertepatan dengan sinyal “TUT” yang pertama berbunyi
untuk kemudian berbalik dan berlari kearah yang
berlawanan.
d) Selanjutnya setiap satu kali sinyal “TUT“ berbunyi perserta
tes harus dapat mencapai disalah satu lintasan yang
ditempuhnya.
e) Setelah mencapai interval satu menit disebut level atau
tingkatan satu yang terdiri dari tujuh balikan atau shuttle.
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f) Selanjutnya mencapai interval satu menit akan berkurang
sehingga menyelsaikan level selanjutnya perserta harus
berlari lebih cepat
g) Setiap kali peserta tes menyelsaikan jarak 20 meter posisi
salah satu kaki harus menginjak atau melewati batas atau
garis 20 meter.
h) Setiap peserta harus berusaha untuk berlari selama mungkin
sesuai dengan irama yang telah diatur oleh kaset atau CD.
i) Jika peserta gagal mencapai garis pembatas 20 meter
sebanyak 2 kali berturut-turut maka akan dihentikan atau
telah dinyatakan tidak kuat dalam melaksananakan tes
MFT.
b. Jonhson Basketball Test
Tes ini disusun untuk mengukur tingkat keterampilan dasar
bolabasket siswa SMP dan SMA. Tes ini bertujuan untuk mengukur
penguasaan teknik keterampilan dasar bola basket, memiliki
validitas tes berkisar antara 0,65 sampai 0,79 dan reliabilitas tes
berkisar antara 0,73 sampai 0,80.
Pelaksanaan tes dilakukan dengan cara menilai keterampilan
bermain bola basket siswa yang terdiri dari :
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1) Menembakkan bola (shooting) ke ring
Petunjuk pelaksanaan
a) Tujuan: untuk mengukur ketepatan dan ketelitian
menembak bola ke dalam ring basket.
b) Sarana dan Prasarana
(1) Bola basket
(2) Lapangan basket dengan ring
(3) Stopwatch
(4) Peluit
(5) Blangko dan alat tulis
c) Petugas : pengambil waktu dan pencatat.
d) Pelaksanaan
Pada aba-aba “siap”, testi berdiri bebas didekat ring basket
dengan bola ditangan. Setelah aba-aba “ya”, peserta segera
memasukkan bola ke dalam ring basket sebanyak-
banyaknya selama 30 detik. Apabila bola tidak terkuasai
lagi, maka bola segera diambil dan kembali secepat-
cepatnya kearah ring basket untuk melakukan kembali.
e) Penilaian
Setiap bola yang masuk ke dalam ring basket mendapat
nilai satu. Jumlah bola yang masuk kedalam ring basket
selama 30 detik merupakan nilai yang diperoleh. Apabila
waktu aba-aba “stop” telah diberikan, sedangkan bola sudah
48
lepas dari tangan dan masuk kedalam ring tetap
mendapatkan nilai.
2) Melemparkan bola (passing) ke arah sasaran
Petunjuk pelaksanaan
a) Tujuan: untuk mengukur ketepatan mengoper bola.
b) Sarana dan prasarana
(1) Bola basket
(2) Sasaran pada tembok
(3) Blangko dan alat tulis
c) Petugas : Pemberi aba-aba dan pencatat hasil
d) Pelaksanaan
Pada aba-aba “siap”, peserta berdiri dibelakang garis batas
menghadap ke sasaran atau tembok. Ketika aba-aba “ya”,
Peserta melemparkan bola menggunakan lemparan samping
atau lemparan atas kepala. Peserta mendapatkan
kesempatan melempar sebanyak 10 kali lemparan. Apabila
bola jatuh diantara garis batas, maka diambil skor terbesar.
e) Penilaian
Penilaian sesuai dengan ketepatan peserta mengenai sasaran
dengan nilai yang berbeda-beda. Nilai maksimal adalah 30,
dan nilai terendah 0.
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Gambar 9. Pelaksanaan melempar sasaran (passing)
Sumber: (Ngatman,2001:19)
3) Menggiring bola (dribble)
Petunjuk pelaksanaan
a) Tujuan: untuk mengukur kecepatan dan kecakapan
menggiring bola maupun kelincahan merubah arah.
b) Sarana dan prasarana
(1) Lapangan bola basket
(2) Bola
(3) 5 buah bangku
(4) Stopwatch
(5) Peluit
(6) Blangko dan alat tulis
c) Petugas : pengambil waktu dan pencatat















Pada aba-aba “siap”, peserta berdiri dibelakang garis start,
bola berada di tangan peserta. Setelah aba-aba “ya”, peserta
segera menggiring bola melewati bangku yang disediakan
sesuai dengan arah atau yang ditentukan dalam gambar.
Menggiring bola dilakukan selama 30 detik. Menggiring
bola boleh berganti tangan sesuai dengan peraturan bola
basket. Apabila saat menggiring bola mental jauh, ulangi tes
tersebut dengan segera.
Gambar 10. Pelaksanaan Menggiring bolabasket
Sumber: (Ngatman, 2001: 19)
e) Penilaian
Waktu dimulai ketika aba-aba “ya”. Peserta melewati
bangku sebanyak mungkin dalam waktu 30 detik. Bangku
yang mampu dilewati selama 30 detik merupakan nilai
peserta.
c. Pengukuran Tinggi Badan
1) Tujuan: untuk mengukur tinggi badan
2) Fasilitas dan alat: lantai dan dinding yang rata, serta stadiometer
3) Petugas: pengukur tinggi badan dan pencatat skor.
4 6 2 8
5 3 7 91
10
3,6 m1,8 m 1,8 m1,8 m
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4) Pelaksanaan:
Peserta tes berdiri tegak menghadap lurus ke depan, posisi
kepala tegak, mata horizontal dengan telinga, bahu tegak, tidak
ditarik ke belakang, kepala, bahu, siku, pinggul dan tumit
menempel pada dinding. Posisi stadiometer sejajar dengan
dataran ruas-ruas tulang belakang.
5) Penilaian: penilaian dilakukan apabila stadiometer berada tepat
pada kepala (vertex). Skor tinggi badan dicatat dalam satuan cm
dengan ketelitian 1 cm.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik survei dengan menggunakan tes pengukuran. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dibantu oleh rekan-rekan
mahasiswa PJKR A 2010 FIK UNY yang berjumlah enam orang.
Proses pengumpulan data untuk tes kesegaran jasmani, yaitu
dengan cara anggota ekstrakurikuler bolabasket SMP Negeri 3 Depok
dikumpulkan di lapangan bolabasket dan diberikan penjelasan tentang
cara melakukan multistage fitness test. Kemudian siswa dibagi menjadi
tiga kelompok yang masing-masing terdiri dari 16 siswa. Kelompok
pertama melakukan tes dan kelompok kedua sebagai pencatat hasil tes
dan sebaliknya dengan arahan dan diawasi oleh petugas tes. Hasil yang
dicatat oleh pencatat hasil tes merupakan hasil dari kemampuan
multistage fitness test siswa.
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Proses pengumpulan data untuk pengukuran tinggi badan, yaitu
dengan cara anggota ekstrakurikuler bolabasket SMP Negeri 3 Depok
dikumpulkan pada ruang UKS sekolah dan diberikan penjelasan tentang
cara pengukuran tinggi badan menggunakan stadiometer. Kemudian
siswa dipanggil satu-persatu untuk melakukan pengukuran tinggi badan
yaitu dengan berdiri tegak dan menghadap lurus kedepan tanpa
menggunakan alas kaki lurus dengan posisi stadiometer. Petugas
pengukur kemudian menarik stadiometer hingga lurus menyentuh vertex
siswa. Nilai yang terlihat pada stadiometer merupakan hasil pengukuran
dan dicatat oleh petugas pencatat hasil.
Kemudian untuk tes keterampilan dasar bolabasket menggunakan
Jonhson basketball test dengan proses pengumpulan data menggunakan
teknik sirkuit yang terdiri dari passing, shooting dan dribbling. Anggota
ekstrakurikuler bolabasket SMP Negeri 3 Depok dibagi menjadi tiga
kelompok dan masing-masing kelompok menempati sirkuit dengan
masing-masing petugas pengawas dan petugas pencatat hasil. Masing-
masing petugas menjelaskan cara melakukan tes kemudian siswa
dipanggil satu-persatu untuk melakukan tes. Setelah siswa melakukan
seluruhnya dan hasil tes telah dicatatkan maka kelompok berpindah ke
sirkuit berikutnya.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis statistik dengan korelasi product moment dengan
menggunakan bantuan komputer SPSS 16.0 (Statistical Product and Service
Solution). Teknik analisis yang digunakan untuk menentukan hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat.
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji normal tidaknya
sebaran data yang akan dianalisis. Rumus yang digunakan untuk
menguji normalitas dengan rumus Chi Kuadrat (Sutrisno hadi, 2004:
259), sebagai berikut :
ܺଶ ൌ ෍
ሺ݂ ݋െ ݂݄ ሻଶ
݂݄
Keterangan :
X2 = Harga Chi Kuadrat yang diperoleh
fo = Frekuensi yang diobservasi didalam sampel
fh = Frekuensi yang diharapkan didalam sampel
b. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linier atau
tidak. Untuk mengetahui hal tersebut, kedua variabel harus diuji
dengan menggunakan uji F pada taraf signifikan 5% dengan rumus :
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F reg = Harga bilangan garis regresi
Rk reg = Rerata kuadrat garis regresi
Rk res = Rerata kuadrat residu
2. Pengujian Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permanasalahan
penelitian. Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yang
diajukan, yaitu ada sumbangan yang digunakan dari variabel bebas (X1
dan X2) terhadap variabel terikat (Y). pada hipotesis yang diajukan untuk
menguji digunakan analisis sebagai berikut: (a) mencari hubungan antara
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat, (b) uji t
(pengujian hipotesis), (c) mencari persamaan regresi, (d) mencari
koefisien kolerasi ganda (multiple correlation), (e) mencari F regresi, dan
(f) mencari Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE).
a. Mencari Hubungan Antar Variabel
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Maka digunakan
rumus korelasi product moment dari Pearson. Analisi data pada
penelitian ini menggunakan jasa komputer seri SPSS. Adapun rumus
korelasi product moment (Sudjana, 2005: 369), sebagai berikut:
ݎ௫௬ = ݊σܻܺെ ሺσܺሻሺσܻሻ
ඥ{ܰ ∑ܺଶ −  (∑ܺ)ଶ} {ܰ ∑ܻଶ −  (∑ܻ)ଶ}
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Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi moment tangkar (kolerasi product
moment),
n = Jumlah subjek,
∑xy = Jumlah perkalian antara skor x dan y, 
∑x2 = Jumlah x kuadrat,
∑y2 = Jumlah y kuadrat,
∑x    = Jumlah skor subjek 
∑y    = Jumlah skor subjek 
Jika nilai r = 0 maka tidak ada hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat. Sedangkan jika nilai r ≠ 0 maka terdapat 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Koefisien
korelasi menyatakan besar-kecilnya hubungan antar variabel.
Koefisien korelasi bergerak antara 0.000 sampai +1.000 atau 0,000
sampai -1,000 tergatung arah koefisien positif atau negatif. Apabila
nilai koefisien korelasi mendekati angka 1,000 berarti hubungan
antara variabel sempurna atau sangat kuat. Sebaliknya jika
mendekati nilai 0,000 maka semakin kecil hubungan antara variabel.
b. Uji t
Untuk pengujian hipotesis pertama dan kedua digunakan uji t







t = Nilai t hitung
r = Korelasi product moment
n = Jumlah sampel
Dengan derajat bebas (db)= (n-2) dan taraf signifikan 0,05.
Apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat dan
sebaliknya, jika t hitung lebih kecil atau sama dengan t tabel, maka
tidak terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat.
c. Mencari Persamaan Regresi (Sudjana, 2005: 312)
Y = a + bX1 + cX2
Keterangan :
Y = Subyek dalam variabel terikat yang diprediksikan.
a = Harga Y = 0 (harga konstan)
b = Angka atau arah koefisien regresi yang menunjukan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel terikat yang
didasarkan pada variabel independen. Bila b dan c (+) maka
naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan (koefisien prediktor
1)
c = Angka atau arah koefisien regresi yang menunjukan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel terikat yang
didasarkan pada variabel independen. Bila b dan c (+) maka
57
naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan (koefisien prediktor
2)
X1 = Subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai
tertentu.(prediktor 1)
X2 = Subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai
tertentu.(prediktor 2)
d. Mencari Koefisien Korelasi Ganda (Multiple Correlation)
Korelasi ganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi variabel prediktor X1 dan X2 terhadap variabel kriterium
Y, yaitu teknik multiple regression (Sudjana, 2005: 385). Adapun
rumusnya adalah sebagai berikut:
ܴ௬(ଵǡଶ) = ඨݎ௬ଵଶ ൅ ݎ௬ଶଶ െ ʹݎ௬ଵݎ௬ଶݎଵǤଶͳെ ݎଵଶଶ
Keterangan:
Ry(1,2) = koefisien korelasi antara Y dan X1, X2
ry1 = koefisien korelasi antara Y dan X1
ry2 = koefisien korelasi antara Y dan X2
r12 = koefisien korelasi antara X1 dan X2
e. Mencari F Regresi
Untuk menguji apakah harga R tersebut signifikan atau tidak,
akan menggunakan rumus, (Sudjana, 2005: 385) sebagai berikut:
58
ܨ௥௘௚ = ܴଶ ൗ݇ሺͳെ ܴଶ)
ሺ݊ െ ݇െ ͳሻ൘
Keterangan:
Freg = Harga F hitung
n = Jumlah anggota sampel
k = Jumlah variabel independen
R2 = Koefisien korelasi ganda
Harga F tersebut kemudian dikonsultasi dengan F tabel pada
taraf signifikan 0,05. Apabila harga Fhitung < dari Ftabel maka koefisien
korelsinya tidak menunjukkan adanya hubungan antara variabel
terikat dengan masing-masing variabel bebas secara bersamaan.
Apabila harga Fhitung ≥ Ftabel, maka ada hubungan yang signifikan
antara variabel terikat danga variabel-variabel bebas secara
bersamaan.
f. Mencari Sumbangan Relatif (SE) dan Sumbangan Efektif (SE)
Untuk mengetahui sumbangan masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat yaitu menggunakan rumus: mencari







SR = Sumbangan Relatif
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JKreg = Jumlah Koefisien Regresi
JKtot = Jumlah Koefisien Total
Sutrisno Hadi mengatakan bahwa efektivitas garis regresi
dicerminkan dalam koefisien determinasi (R2), maka sumbangan
efektif tiap prediktor dapat dihitung langsung dari R2. Adapun rumus
untuk menghitung sumbangan efektif tiap predictor adalah sebagai
berikut:
ܵܧ ൌ ܴܵ ݔܴ ଶ
Keterangan:
SE = nilai sumbangan efektif
SR = nilai sumbangan relatif
R2 = kuadrat koefisien korelasi predictor dalam kriterium
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan 3 variabel, yang terdiri dari 2 variabel
bebas (kesegaran jasmani dan tinggi badan) dan 1 variabel terikat
(keterampilan dasar bolabasket). Agar lebih jelas mengenai deskripsi data
penelitian, berikut akan dideskripsikan data dari masing-masing variabel.
Deskripsi data akan menjelaskan nilai maksimum, nilai minimum, rerata,
standar deviasi, median, dan modus, yang kemudian disusun dalam distribusi
data beserta gambar diagramnya. Berikut deskripsi data yang diperoleh dari
subjek penelitian:
1. Kesegaran Jasmani
Untuk mengkategorikan siswa putra dan putri dilakukan secara
terpisah, karena kriteria untuk menentukan skor antara siswa putra dan
putri berbeda. Berikut skor baku dengan 6 kategori penilaian yang
digunakan:






X < 35,0 Sangat Kurang X < 25,0
35,0 - 38,3 Kurang 25,0 - 30,9
38,4 - 45,1 Cukup 31,0 - 34,9
45,2 - 50,9 Baik 35,0 - 38,9
51,0 - 55,9 Sangat Baik 39,0 - 41,9
55,9 < X Luar Biasa 41,9 < X
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a. Status kesegaran jasmani siswa SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket.
Dari data kesegaran jasmani siswa SMP Negeri 3 Depok
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket diperoleh skor
dengan nilai minimum 20,7 dan nilai maksimum 40,2, rerata
diperoleh sebesar 27,09, standar deviasi diperoleh sebesar 4,74,
modus sebesar 27,2 dan median sebesar 27,2. Kemudian disusun
dalam distribusi data kesegaran jasmani sesuai kategori baku,
sebagai berikut:
Tabel 2. Distribusi Data Status Kesegaran Jasmani Siswa Yang
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Kurang 21 55,26%
2 Kurang 14 36,85%
3 Cukup 3 7,89%
4 Baik 0 0%
5 Sangat Baik 0 0%
6 luar biasa 0 0%
Jumlah 38 100%
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa status kesegaran
jasmani siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket adalah sebanyak 21 siswa (55,26%)
mempunyai kategori yang sangat kurang, 14 siswa (36,85%)
mempunyai kategori kurang, 3 siswa (7,89%) mempunyai kategori
cukup dan tidak ada siswa yang memiliki kategori baik, sangat baik
dan luar biasa (0%). Frekuensi terbanyak terdapat pada kategori
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sangat kurang yaitu 21 siswa (55,26%) sehingga dapat disimpulkan
bahwa status kesegaran jasmani siswa SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket dengan multistage
fitness test adalah sangat kurang.
Untuk memperjelas deskripsi data, berikut diagram status
kesegaran jasmani siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
bolabasket:
Gambar 11. Status Kesegaran Jasmani Siswa Yang Mengikuti
Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket
b. Status kesegaran jasmani siswa putra SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket.
Dari data kesegaran jasmani siswa putra SMP Negeri 3
Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket diperoleh
skor dengan nilai minimum 26,8 dan nilai maksimum 40,2, rerata
diperoleh sebesar 32,3, standar deviasi diperoleh sebesar 4,89,



















dalam distribusi data kesegaran jasmani sesuai kategori baku,
sebagai berikut:
Tabel 3. Distribusi Data Status Kesegaran Jasmani Siswa Putra
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Kurang 7 70%
2 Kurang 1 10%
3 Cukup 2 20%
4 Baik 0 0%
5 Sangat Baik 0 0%
6 luar biasa 0 0%
Jumlah 10 100%
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa status kesegaran
jasmani siswa putra SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket adalah sebanyak 7 siswa (70%)
mempunyai kategori yang sangat kurang, 1 siswa (10%) mempunyai
kategori kurang, 2 siswa (20%) mempunyai kategori cukup dan tidak
ada siswa yang memiliki kategori baik, sangat baik dan luar biasa
(0%). Frekuensi terbanyak terdapat pada kategori sangat kurang
yaitu 7 siswa (70%) sehingga dapat disimpulkan bahwa status
kesegaran jasmani siswa putra SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler bolabasket dengan multistage fitness test
adalah sangat kurang.
Untuk memperjelas deskripsi data, berikut diagram status
kesegaran jasmani siswa putra yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket:
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Gambar 12. Status Kesegaran Jasmani Siswa Putra Yang
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket
c. Status kesegaran jasmani siswi putri SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket.
Dari data kesegaran jasmani siswi putri SMP Negeri 3 Depok
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket diperoleh skor
dengan nilai minimum 20,7 dan nilai maksimum 32,1, rerata
diperoleh sebesar 25,2, standar deviasi diperoleh sebesar 3,038,
modus sebesar 27,2 dan median sebesar 24,8. Kemudian disusun
dalam distribusi data kesegaran jasmani sesuai kategori baku,
sebagai berikut:
Tabel 4. Distribusi Data Status Kesegaran Jasmani Siswi Putri
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Kurang 14 50%
2 Kurang 13 46.4%
3 Cukup 1 3.6%
4 Baik 0 0%
5 Sangat Baik 0 0%






















Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa status kesegaran
jasmani siswi putri SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket adalah sebanyak 14 siswi (50%)
mempunyai kategori yang sangat kurang, 13 siswi (46,4%)
mempunyai kategori kurang, 1 siswi (3,6%) mempunyai kategori
cukup dan tidak ada siswi yang memiliki kategori baik, sangat baik
dan luar biasa (0%). Frekuensi terbanyak terdapat pada kategori
sangat kurang yaitu 14 siswi (50%) sehingga dapat disimpulkan
bahwa status kesegaran jasmani siswi putri SMP Negeri 3 Depok
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket dengan
multistage fitness test adalah sangat kurang.
Untuk memperjelas deskripsi data, berikut diagram status
kesegaran jasmani siswi putri yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket:
Gambar 13. Status Kesegaran Jasmani Siswi Putri Yang






















Untuk mengkategorikan siswa putra dan putri dilakukan secara
terpisah, karena kriteria untuk menentukan skor antara siswa putra dan
putri berbeda. Berikut skor baku dengan 3 kategori penilaian yang
digunakan:





<149,1 Pendek < 151,2
149,1 – 163,2 Ideal 151,2 – 159,8
163,2 > Tinggi 159,8 >
a. Status Tinggi Badan Siswa SMP Negeri 3 Depok Yang Mengikuti
Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket.
Dari data tinggi badan siswa SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket diperoleh skor dengan
nilai minimum 143,2 dan nilai maksimum 168,8, rerata diperoleh
sebesar 155,48, standar deviasi diperoleh sebesar 6,14, modus sebesar
150 dan median sebesar 154,75. Kemudian disusun dalam distribusi
data tinggi badan sesuai kategori baku, sebagai berikut:
Tabel 6. Distribusi Data Status Tinggi Badan Siswa
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Pendek 14 36,8%
2 Ideal 17 44,7%
3 Tinggi 7 7,9%
Jumlah 38 100%
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa status tinggi badan
siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
bolabasket adalah sebanyak 14 siswa (36,8%) mempunyai kategori
Pendek, 17 siswa (44,7%) mempunyai kategori ideal, dan 7 siswa
(7,9%) mempunyai kategori tinggi. Frekuensi terbanyak terdapat
pada kategori ideal yaitu 17 siswa (44,7%) sehingga dapat
disimpulkan bahwa status tinggi badan siswa SMP Negeri 3 Depok
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket dengan
pengukuran menggunakan stadiometer adalah ideal.
Untuk memperjelas deskripsi data, berikut diagram status
tinggi badan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
bolabasket:















b. Status Tinggi Badan Siswa Putra SMP Negeri 3 Depok Yang
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket.
Dari data tinggi badan siswa putra SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket diperoleh skor dengan
nilai minimum 143,2 dan nilai maksimum 168,8, rerata diperoleh
sebesar 158,8, standar deviasi diperoleh sebesar 7,27, modus sebesar
143,2 dan median sebesar 160,1. Kemudian disusun dalam distribusi
data tinggi badan sesuai kategori baku, sebagai berikut:
Tabel 7. Distribusi Data Status Tinggi Badan Siswa Putra
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Pendek 1 10%
2 Ideal 7 70%
3 Tinggi 2 20%
Jumlah 10 100%
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa status tinggi badan
siswa putra SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket adalah sebanyak 1 siswa (10%)
mempunyai kategori Pendek, 7 siswa (70%) mempunyai kategori
ideal, dan 2 siswa (20%) mempunyai kategori tinggi. Frekuensi
terbanyak terdapat pada kategori ideal yaitu 7 siswa (70%) sehingga
dapat disimpulkan bahwa status tinggi badan siswa putra SMP
Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket
dengan pengukuran menggunakan stadiometer adalah ideal.
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Untuk memperjelas deskripsi data, berikut diagram status
tinggi badan siswa putra yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
bolabasket:
Gambar 15. Status Tinggi Badan Siswa Putra Yang Mengikuti
Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket
c. Status Tinggi Badan Siswi Putri SMP Negeri 3 Depok Yang
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket.
Dari data tinggi badan siswi putri SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket diperoleh skor dengan
nilai minimum 147,3 dan nilai maksimum 166, rerata diperoleh
sebesar 154,3, standar deviasi diperoleh sebesar 5,34, modus sebesar
150 dan median sebesar 152,5. Kemudian disusun dalam distribusi
data tinggi badan sesuai kategori baku, sebagai berikut:
Tabel 8. Distribusi Data Status Tinggi Badan Siswi Putri
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Pendek 13 46,4%
2 Ideal 10 35,7%


















Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa status tinggi badan
siswi putri SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket adalah sebanyak 13 siswi (46,4%)
mempunyai kategori Pendek, 10 siswi (35,7%) mempunyai kategori
ideal, dan 5 siswi (17,9%) mempunyai kategori tinggi. Frekuensi
terbanyak terdapat pada kategori pendek yaitu 13 siswi (46,4%)
sehingga dapat disimpulkan bahwa status tinggi badan siswi putri
SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
bolabasket dengan pengukuran menggunakan stadiometer adalah
pendek.
Untuk memperjelas deskripsi data, berikut diagram status
tinggi badan siswi putri yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
bolabasket:


















3. Keterampilan Dasar Bolabasket
Untuk mengkategorikan siswa putra dan putri dilakukan secara
terpisah, karena kriteria untuk menentukan skor antara siswa putra dan
putri berbeda. Berikut skor baku dengan 5 kategori penilaian yang
digunakan:
Tabel 9. Skor Baku Kategori Jonhson Basketball Test
Putra Kategori Putri
X ≤ 31 Sangat Kurang X ≤ 26 
32 – 39 Kurang 27 – 34
40 – 47 Cukup 35 – 41
48 – 55 Baik 42 – 48
56 ≤ X Sangat Baik 49 ≤ X 
a. Status Keterampilan Dasar Bolabasket Siswa SMP Negeri 3 Depok
Yang Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket.
Dari data keterampilan dasar bolabasket siswa SMP Negeri 3
Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket diperoleh
skor dengan nilai minimum 26 dan nilai maksimum 54, rerata
diperoleh sebesar 39,2, standar deviasi diperoleh sebesar 6,55,
modus sebesar 31 dan median sebesar 38,5. Kemudian disusun
dalam distribusi data keterampilan dasar bolabasket sesuai kategori
baku, sebagai berikut:
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Tabel 10. Distribusi Data Status Keterampilan Dasar Bolabasket
Siswa
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Kurang 1 2,6%
2 Kurang 9 23,7%
3 Cukup 17 44,7%
4 Baik 10 26,4%
5 Sangat Baik 1 2,6%
Jumlah 38 100%
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa status
keterampilan dasar bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket adalah sebanyak 1
siswa (2,6%) mempunyai kategori sangat kurang, 9 siswa (23,7%)
mempunyai kategori kurang, 17 siswa (44,7%) mempunyai kategori
cukup, 10 siswa (26,4%) mempunyai kategori baik, dan 1 siswa
(2,6%) mempunyai kategori sangat baik. Frekuensi terbanyak
terdapat pada kategori cukup yaitu 17 siswa (44,7%) sehingga dapat
disimpulkan bahwa status keterampilan dasar bolabasket siswa SMP
Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket
dengan Jonhson basketball test adalah cukup.
Untuk memperjelas deskripsi data, berikut diagram status
keterampilan dasar bolabasket siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket:
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Gambar 17. Status Keterampilan Dasar Bolabasket Siswa Yang
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket
b. Status Keterampilan Dasar Bolabasket Siswa Putra SMP Negeri 3
Depok Yang Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket.
Dari data keterampilan dasar bolabasket siswa putra SMP
Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket
diperoleh skor dengan nilai minimum 35 dan nilai maksimum 54,
rerata diperoleh sebesar 43,7, standar deviasi diperoleh sebesar 6,54,
modus sebesar 40 dan median sebesar 41. Kemudian disusun dalam
distribusi data keterampilan dasar bolabasket sesuai kategori baku,
sebagai berikut:
Tabel 11. Distribusi Data Status Keterampilan Dasar Bolabasket
Siswa Putra
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Kurang 0 0,0%
2 Kurang 2 20%
3 Cukup 5 50%
4 Baik 3 30%
























Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa status
keterampilan dasar bolabasket siswa putra SMP Negeri 3 Depok
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket adalah tidak ada
siswa (0,0%) mempunyai kategori sangat kurang, 2 siswa (20%)
mempunyai kategori kurang, 5 siswa (50%) mempunyai kategori
cukup, 3 siswa (30%) mempunyai kategori baik, dan tidak ada siswa
(0,0%) mempunyai kategori sangat baik. Frekuensi terbanyak
terdapat pada kategori cukup yaitu 5 siswa (50%) sehingga dapat
disimpulkan bahwa status keterampilan dasar bolabasket siswa putra
SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
bolabasket dengan Jonhson basketball test adalah cukup.
Untuk memperjelas deskripsi data, berikut diagram status
keterampilan dasar bolabasket siswa putra yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket:
Gambar 18. Status Keterampilan Dasar Bolabasket Siswa Putra



















c. Status Keterampilan Dasar Bolabasket Siswi Putri SMP Negeri 3
Depok Yang Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket.
Dari data keterampilan dasar bolabasket siswi putri SMP
Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket
diperoleh skor dengan nilai minimum 26 dan nilai maksimum 51,
rerata diperoleh sebesar 37,6, standar deviasi diperoleh sebesar 5,87,
modus sebesar 31 dan median sebesar 37. Kemudian disusun dalam
distribusi data keterampilan dasar bolabasket sesuai kategori baku,
sebagai berikut:
Tabel 12. Distribusi Data Status Keterampilan Dasar Bolabasket
Siswi Putri
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Kurang 1 3,6%
2 Kurang 7 25%
3 Cukup 12 42,8%
4 Baik 7 25%
5 Sangat Baik 1 3,6%
Jumlah 28 100%
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa status
keterampilan dasar bolabasket siswi putri SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket adalah sebanyak 1
siswa (3,6%) mempunyai kategori sangat kurang, 7 siswa (25%)
mempunyai kategori kurang, 12 siswa (42,8%) mempunyai kategori
cukup, 7 siswa (25%) mempunyai kategori baik, dan 1 siswa (3,6%)
mempunyai kategori sangat baik. Frekuensi terbanyak terdapat pada
kategori cukup yaitu 12 siswa (42,8%) sehingga dapat disimpulkan
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bahwa status keterampilan dasar bolabasket siswi putri SMP Negeri
3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket dengan
Jonhson basketball test adalah cukup.
Untuk memperjelas deskripsi data, berikut diagram status
keterampilan dasar bolabasket siswi putri yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket:
Gambar 19. Status Keterampilan Dasar Bolabasket Siswi Putri
Yang Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket
B. Hasil Uji Prasyarat
Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi atau uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji
linearitas. Penggunaan uji normalitas untuk mengetahui normal atau tidaknya
distribusi data yang diperoleh sedangkan penggunaan uji linearitas untuk
mengetahui apakah variabel bebas yang dijadikan prediktor mempunyai





















Pengujian normalitas menggunakan Chi Kuadrat. Dalam uji ini
akan menguji hipotesis nol (Ho) bahwa sempel berasal dari populasi
berdistribusi normal. untuk menerima atau menolak Ho dengan
membandingkan harga X2 perhitungan (X2hitung) dengan harga X2 tabel
(X2tabel) pada taraf  signifikan α = 5% dan derajat kebebasan yang dipakai. 
Kriterianya adalah menerima Ho apabila X2hitung lebih kecil dari harga
X2tabel pada taraf 0,05 dalam hal yang lain hipotesis ditolak.








13,789 23 35,172 Normal
2 Tinggi Badan 7,789 28 41,337 Normal
3 Keterampilan
Dasar Bolabasket
5,000 18 28,869 Normal
Dari tabel diatas harga X2 hitung dari variabel kesegaran jasmani
sebesar 13,789, variabel tinggi badan sebesar 7,684, dan variabel
keterampilan dasar bolabasket sebesar 5,000. Sedangkan harga X2 dari
tabel masing-masing sebesar 35,172 untuk variabel kesegaran jasmani,
41,337 untuk variabel tinggi badan, dan 28,869 untuk variabel
keterampilan dasar bolabasket. Ternyata nilai X2 hitung dari ketiga
variabel semua lebih kecil dari X2 tabel. Oleh karena harga X2hiung dari
semua variabel lebih kecil dari harga X2tabel, maka hipotesis yang
menyatakan sampel berasal dari populasi berdistribusi normal diterima.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ke normalan distribusi
terpenuhi.
2. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk persamaan
garis regresi atau variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam uji ini
akan menguji hipotesis nol (Ho) bahwa bentuk regresi linear. Untuk
menerima atau menolak Ho dengan membandingkan harga F perhitungan
(Fo) dengan harga F dari tabel (Ft) pada taraf signifikan α = 5% dan 
derajat kebebasan yang dipakai. Kriterianya adalah menerima hipotesis
apabila harga F perhitungan < dari harga F dari tabel dengan taraf
signifikan 5% dan derajat kebebasan yang dipakai, dalam hal yang lain
hipotesis ditolak. Hasil perhitungan uji linearitas dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:
Tabel 14. Hasil Uji Linearitas
No Persamaan Regresi Fo df
Ft
(0,05)(df) Kesimpulan
1 Y = 21,545 + 0,652X1 0,812 14/22 2,17 Linear
2 Y = -62,680 + 0,655X2 1,034 9/27 2,25 Linear
Dari perhitungan diperoleh harga F perhitungan antara variabel
kesegaran jasmani (X1) dengan keterampilan dasar bolabasket (Y),
dengan persamaan regresi Y = 21,545 + 0,652X1, sebesar 0,812,
sedangkan harga F dari tabel pada taraf signifikan α = 5% dan derajat 
kebebasan 14/22 sebesar 2,17 karena harga F hitung lebih kecil dari
harga F tabel, maka hipotesis yang menyatakan garis regresi berbentuk
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linear diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan garis regresi
keterampilan dasar bolabasket atas kesegaran jasmani berbentuk linear.
Harga F perhitungan antara variabel tinggi badan (X2) dengan
keterampilan dasar bolabasket (Y), dengan persamaan garis Y = -62,680
+ 0,655X2 sebesar 1,034 sedangkan harga F dari tabel pada taraf
signifikan α = 5% dan derajat kebebasan 9/27 sebesar 2,25 karena harga 
F hitung lebih kecil dari harga F tabel, maka hipotesis yang menyatakan
garis regresi berbentuk linear diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan garis regresi keterampilan dasar bolabasket atas tinggi badan
berbentuk linear.
C. Analisis Data dan Uji Hipotesis
1. Analisis Data
a. Korelasi Sederhana
Korelasi sederhana adalah hubungan antara salah satu
variabel bebas terhadap variabel terikat secara apa adanya, tanpa
mempertimbangkan keberadaan variabel bebas yang lainnya. Hasil
dari perhitungan korelasi sederhana diperoleh koefisien korelasi
sederhana pada tabel dibawah ini:
Tabel 15. Koefisien Korelasi Sederhana
Hubungan Antar Variabel Koefisien Korelasi
X1.Y 0,472
X2.Y 0,615
Dari tabel diatas dapat diperoleh koefisien korelasi sederhana
antara kesegaran jasmani (X1) dengan keterampilan dasar bola
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basket (Y) sebesar 0,472, tinggi badan (X2) dengan keterampilan
dasar bolabasket (Y) sebesar 0,615.
b. Korelasi Ganda
Korelasi ganda adalah hubungan antara variabel-variabel
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Hasil dari
perhitungan korelasi ganda diperoleh koefisien korelasi ganda pada
tabel dibawah ini:
Tabel 16. Koefisien Korelasi Ganda
Hubungan




Y = -58,379 + 0,431X1 +
0,553X2
0,682
Dari tabel diatas dapat diperoleh koefisien korelasi ganda




Hipotesis pertama berbunyi “Terdapat hubungan yang
signifikan antara kesegaran jasmani dengan keterampilan dasar
bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket”.
Untuk hipotesis hubungan antara satu variabel bebas dengan
variabel terikat digunakan uji t. Dalam uji ini akan menguji hipotesis
nol (Ho) bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel
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bebas dan variabel terikat. Untuk menerima atau menolak hipotesis
dengan membandingkan harga t perhitungan (to) dengan harga t pada
tabel (tt). Kriterianya adalah menolak Ho apabila harga to sama atau
lebih besar dari harga tt, dalam hal yang lain terima hipotesis.
Uji korelasi sederhana digunakan uji t dari Sudjana (2005:
380). Hasil uji hipotesis untuk hubungan secara sederhana dari
variabel kesegaran jasmani dengan keterampilan dasar bola basket
diperoleh seperti pada tabel dibawah ini:
Tabel 17. Hasil Uji Hubungan Sederhana Variabel Kesegaran
Jasmani
Korelasi r to df tt (α=0,05) Kesimpulan
X1.Y 0,472 3,211 36 1,688 Signifikan
Dari tabel diatas diperoleh harga t perhitungan hubungan
sederhana antara kesegaran jasmani dengan keterampilan dasar bola
basket sebesar 3,211 dan t tabel sebesar 1,688. ternyata harga t
hitung pada hubungan kesegaran jasmani dengan keterampilan dasar
bolabasket lebih besar dari harga t tabel, dan ini berarti bahwa
hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel bebas dengan variabel terikat diterima. Dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa “Terdapat hubungan yang signifikan
antara kesegaran jasmani dengan keterampilan dasar bolabasket




Hipotesis kedua berbunyi “Terdapat hubungan yang
signifikan antara tinggi badan dengan keterampilan dasar bolabasket
siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
bolabasket”.
Untuk hipotesis hubungan antara satu variabel bebas dengan
vaiabel terikat digunakan uji t. dalam uji ini akan menguji hipotesis
nol (Ho) bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel
bebas dan variabel terikat. Untuk menerima atau menolak hipotesis
dengan membandingkan harga t perhitungan (to) dengan harga t pada
tabel (tt). kriterianya adalah menolak Ho apabila harga to sama atau
lebih besar dari harga tt, dalam hal yang lain terima hipotesi.
Uji korelasi sederhana digunakan uji t dari Sudjana (2005:
380). Hasil uji hipotesis untuk hubungan secara sederhana dari
variabel tinggi badan dengan keterampilan dasar bola basket
diperoleh seperti pada tabel dibawah ini:
Tabel 18. Hasil Uji Sederhana Variabel Tinggi Badan
Korelasi r to df tt (α=0,05) Kesimpulan
X2.Y 0,615 4,674 36 1,688 Signifikan
Dari tabel diatas diperoleh harga t perhitungan hubungan
sederhana antara tinggi badan dengan keterampilan dasar bola
basket sebesar 4,674 dan t tabel sebesar 1,688. Ternyata harga t
hitung pada hubungan tinggi badan dengan keterampilan dasar
bolabasket lebih besar dari harga t tabel, dan ini berarti bahwa
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hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel bebas dengan variabel terikat diterima. Dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa “Terdapat hubungan yang signifikan
antara tinggi badan dengan keterampilan dasar bolabasket siswa
SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
bolabasket.
c. Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga berbunyi “Terdapat hubungan yang
signifikan antara kesegaran jasmani dan tinggi badan dengan
keterampilan dasar bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket”.
Untuk uji korelasi ganda digunakan uji F dari Sudjana, (2005:
385). Dalam uji ini akan menguji hipotesis nol (Ho) tidak ada
hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Untuk menerima atau menolak
hipotesis nol (Ho) dengan membandingkan harga F perhitungan
(Fhitung) dengan harga F pada tabel (Ftabel). Kriterianya adalah
menolak (Ho) apabila harga Fhitung sama atau lebih besar dari harga
Ftabel dalam hal yang lain terima hipotesis. Hasil uji hipotesis untuk
hubungan secara bersama-sama diperoleh seperti tabel dibawah ini:
Tabel 19. Hasil Uji Hubungan Secara Keseluruhan
Korelasi Ganda Fo Ft
(α=0,05)(df2,35) 
Kesimpulan
X1 X2.Y 15,241 3,267 Signifikan
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Dari tabel diatas diperoleh harga Fhitung secara bersama-sama
antara kesegaran jasmani, tinggi badan dengan keterampilan dasar
bolabaskket sebesar 15,241. Sedangkan harga Ft(α=0,05)(df2,35) 
sebesar 3,267. Karena harga Fhitung lebih besar dari Ftabel, (F hitung >
F tabel) maka hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan yang
signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas dengan
variabel terikat diterima. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa “Secara bersama-sama terdapat hubungan yang signifikan
antara kesegaran jasmani, tinggi badan, dengan keterampilan dasar
bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket.
3. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Relatif (SR)
Besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-
masing prediktor dapat dilihat pada tabel dibawah ini:








1 Kesegaran Jasmani 0,472 31,6% 14,7%
2 Tinggi Badan 0,615 68,4% 31.9%
Jumlah 100% 46,6%
Berdasarkan tabel diatas tampak bahwa kedua variabel bebas
memberikan sumbangan sebesar 46,6%. Secara rinci, besarnya sumber
variabel kesegaran jasmani sebesar 14,7% dengan keterampilan dasar
bolabasket, tinggi badan 31,9% dengan keterampilandasar bolabasket.
Dengan memperhatikan besarnya sumbangan dari kedua variabel bebas
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terhadap variabel terikat diatas, menunjukkan bahwa keterampilan dasar
bolabasket tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kesegaran jasmani dan
tinggi badan saja, namun diluar itu masih ada faktor lain yang
mempengaruhinya sebesar 53,4%.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hubungan antara kesegaran
jasmani dan tinggi badan dengan keterampilan dasar bolabasket sebagai
berikut:
1. Terdapat hubungan antara kesegaran jasmani dengan keterampilan dasar
bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket.
Nilai korelasi antara kesegaran jasmani dengan keterampilan
dasar bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket sebesar 0,472. Berdasarkan pengujian
hipotesis hubungan antara kedua variabel dinyatakan signifikan.
Kesegaran jasmani merupakan kemampuan tubuh seseorang melakukan
aktivitas secara efisien dan efektif dalam waktu yang relatif lama tanpa
mengalami kelelahan yang berarti. sehingga dengan kesegaran jasmani
yang baik seseorang akan mampu melakukan aktivitasnya secara optimal.
Permainan bola basket merupakan permainan invasi yang mewajibkan
pemainnya untuk terus bergerak dalam ruang persegi panjang dengan
ukuran panjang 28,5 meter dan lebar 15 meter dan waktu selama 4 kali
10 menit. Dengan jenis permainan seperti itu maka kesegaran jasmani
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sangat di butuhkan dalam permainan bolabasket agar pemain dapat
menyelesaikan permainan dengan baik dan tidak mengalami kelelahan
saat bermain bolabasket. Nilai korelasi sederhana menunjukkan hasil
yang signifikan sehingga hal tersebut mempengaruhi sumbangan efektif
yang diberikan variabel kesegaran jasmani dengan keterampilan dasar
bolabasket, yaitu sebesar 14,7%. dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel kesegaran jasmani mempunyai hubungan
dengan keterampilan dasar bolabasket
2. Terdapat hubungan antara tinggi badan dengan keterampilan dasar
bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket.
Nilai korelasi antara tinggi badan dengan keterampilan dasar
bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolabasket sebesar 0,615. Ternyata nilai korelasi yang
dihasilkan lebih besar daripada korelasi antara kesegaran jasmani dengan
keterampilan dasar bolabasket. Sehingga hal tersebut mempengaruhi
sumbangan efektif yang diberikan variabel tinggi badan dengan
keterampilan dasar bolabasket, yaitu sebesar 31,9%. Sumbangan sekian
memberikan pengaruh yang signifikan dengan keterampilan dasar
bolabasket. Tinggi badan merupakan hal penting yang harus dimiliki
setiap pemain basket. Semakin tinggi badan seseorang pemain maka
semakin tinggi titik lepas dan titik jangkauan pemain tersebut. Dengan
badan yang tinggi, pemain akan mudah melakukan passing kepada rekan
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setim ataupun menerima passing dengan baik karena memiliki jangkauan
yang panjang. Begitupun ketika melakukan lay up atau shooting, pemain
akan mudah melakukannya karena memiliki titik lepas yang tinggi
sehingga mendekati ring basket.
3. Terdapat hubungan antara kesegaran jasamani dan tinggi badan dengan
keterampilan dasar bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket.
Nilai korelasi antara kesegaran jasmani dan tinggi badan dengan
keterampilan bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler bola basket yaitu sebesar 0,682. Ternyata
korelasinya cukup kuat. Berdasarkan uji hipotesis hubungan dari kedua
variabel bebas secara bersama-sama dengan keterampilan dasar
bolabasket dinyatakan signifikan. Kesegaran jasmani dan tinggi badan
secara bersama-sama mempunyai sumbangan yang cukup besar dengan
keterampilan dasar bolabasket, yaitu sebesar 46,6%. Permainan
bolabasket merupakan permainan yang menggunakan bola besar, yang
dimainkan dengan tangan dan bertujuan memasukkan bola sebanyak-
banyaknya ke keranjang lawan serta menahan lawan agar jangan
memasukkan bola ke ring sendiri dengan cara lempar tangkap,
menggiring dan menembak (Dedy Sumiyarsono, 2002: 1). Keterampilan
dasar bolabasket terdiri dari mengoper (passing), menggiring (dribbling)
dan menembak (shooting). Passing merupakan gerakan memberikan bola
kepada rekan satu tim dengan teknik dasar menggunakan kedua tangan
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untuk membentuk pola serangan ke daerah lawan. Dribbling adalah
membawa bola kedepan dengan memantul-mantulkan dengan satu tangan
untuk melewati lawan dengan berjalan atau berlari. Shooting yaitu
gerakan tangan untuk mengarahkan atau menembakkan bola ke ring
untuk memperoleh skor. Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan dalam
permainan bola basket agar pemain tidak mengalami kelelahan, sehingga
dapat bertahan hingga mencapai hasil yang maksimal. Sedangkan tinggi
badan dibutuhkan dalam permainan basket karena permainan bola basket
bertujuan untuk mencetak angka sebanyak-banyaknya untuk memperoleh
kemenangan sehingga dengan tinggi badan yang optimal pemain akan
lebih mudah memasukkan bola ke dalam ring.
Kesegaran jasmani dan tinggi badan secara bersama-sama
memberikan sumbangan sebesar 46,6% terhadap keterampilan dasar
bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok, ini berarti bahwa keterampilan
dasar bolabasket tidak hanya dipengaruhi oleh kedua variabel dalam
penelitian ini, namun masih ada 53,4% dipengaruhi variabel lain yang





Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan,
dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kesegaran jasmani dengan
keterampilan dasar bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstarkurikuler bolabaket. Koefisien korelasi antara
kesegaran jasmani dengan keterampilan dasar bolabasket sebesar 0,472
dengan nilai to 3,211 > tt 1,688 maka hipotesis diterima.
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara tinggi badan dengan
keterampilan dasar bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket. Koefisien korelasi antara
tinggi badan dengan keterampilan dasar bolabasket sebesar 0,615 dengan
nilai to 4,674 > tt 1,688 maka hipotesis diterima.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kesegaran jasmani dan tinggi
badan dengan keterampilan dasar bolabasket siswa SMP Negeri 3 Depok
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket. Koefisien korelasi
secara bersama-sama antara kesegaran jasmani dan tinggi badan dengan
keterampilan dasar bolabasket sebesar 0,682 dengan nilai fo 15,241 > ft
3,267 maka hipotesis diterima.
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B. Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai implikasi bagi pihak-pihak yang
terkait dengan bidang olahraga, khususnya cabang bolabasket, yaitu bagi
guru, pelatih dan atlet yang akan meningkatkan keterampilan dasar
bolabasket hendaknya memperhatikan faktor-faktor kesegaran jasmani dan
tinggi badan. Disisi lain, agar memperhatikan faktor-faktor yang diduga
mempunyai hubungan juga dengan keterampilan dasar bolabasket, karena
masih terdapat 53,4% faktor yang dapat meningkatkan keterampilan dasar
bolabasket.
C. Keterbatasan Penelitian
Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala ketentuan
yang dipersyaratkan, bukan berarti peneliti ini tanpa kelemahan dan
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan
di sini antara lain:
1. Peneliti tidak dapat mengontrol peserta tes apakah melakukan aktivitas
yang berat atau tidak sebelum melakukan tes.
2. Peneliti tidak dapat mengontrol apakah peserta tes sudah siap mengikuti
tes atau belum karena ada siswa yang belum makan siang.
3. Peneliti tidak dapat mengetahui apakah siswa melakukan tes dengan




Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini, antara lain:
1. Bagi guru atau pelatih bolabasket, hendaknya memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi keterampilan dasar bolabasket saat membina
atlet atau siswa.
2. Bagi siswa agar menambah latihan-latihan lain yang mempengaruhi
keterampilan dasar bolabasket, seperti kecepatan, daya tahan, kelincahan,
dan lain sebagainya.
3. Peneliti berikutnya, agar dapat melakukan penelitian terhadap
keterampilan dasar bolabasket dengan mengganti ataupun menambah
variabel-variabel yang lain, dan juga memperluas lingkup penelitian.
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Lampiran 3. Hasil Data Kesegaran Jasmani Dan Tinggi Badan
No Nama Siswa TB (cm) MTF
Tk. Blk. VO2 Max
1 ALBIMA BAGUS PANGESTU 161 T7.B6 38,5
2 DWINDA SEKAR I. M. 153 T5.B2 30,2
3 FEBRIANA RAHMAWATI 150 T4.B6 28,3
4 GALUH ANNISA F 150,6 T3.B2 23,6
5 INAS AFANIN 149 T3.B7 25,3
6 KEVIN ADITYA 162 T8.B1 40,2
7 KUN AMIN HASANAH 149,9 T4.B3 27,2
8 MUHAMMAD ADILIO S. 166 T4.B5 27,9
9 SARAH SAFHIRA 150,5 T4.B5 27,9
10 VIVIN ANDRIANINGSIH 163,4 T4.B7 28,9
11 VIYA RISKA SAFITRI 151 T5.B7 32,1
12 WAHYU MAULA 151,9 T6.B5 34,6
13 YONGA EKY R. 159,3 T5.B4 31,0
14 ADELIA SUNANTRI 155,5 T2.B5 21,4
15 AKBAR PRIMAHINDRA 157,5 T4.B6 28,3
16 ALFATH KHARISMA 143,2 T4.B4 27,6
17 AYA YUVIRA NOVA 151 T4.B3 27,2
18 FATIKA NURHASANAH 150 T2.B3 20,7
19 FEBRINA NURANISA 155,7 T3.B4 24,3
20 JIHAN INSIYATURROHMAH 150 T2.B7 22,1
21 NURUSMAWATI SHOLEKHAH 154 T3.B3 23,9
22 REFFINA PRIMA H. 164 T3.B1 23,0
23 RISQY RAMAKRISNA 156,5 T4.B2 26,8
24 SYAHIRA AYUNANDINI 156,8 T3.B2 23,6
25 SYIFA SALSABILA P.B 155,5 T3.B1 23,0
26 WULAN PUTERI K. 152,1 T3.B7 25,3
27 MANUELA VISHAKA 148,5 T4.B3 27,2
28 RETNO WAHYUNINGTYAS 151 T3.B2 23,6
29 UTARI KUSUMAHWATI 158 T4.B7 28,9
30 RITA RUSMEILINA 166 T4.B2 26,8
31 KETUR ARYA W.S 162,2 T7.B1 36,7
32 MUHAMMAD IMAM D. 168,8 T5.B5 31,4
33 FEBRINA MIFTAHUL J. 162 T3.B1 23,0
34 NETI SETYOWATI 164 T4.B3 27,2
35 KAMILA AMALIA 150,2 T4.B3 27,2
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36 ANISA MIFTAH R. 154 T2.B8 22,5
37 VINCENTIA RIDA A. 147,3 T2.B4 21,1
38 ERMA SEPTIANINGTYAS 157 T2.B4 21,1
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Lampiran 4. Hasil Data Keterampilan Dasar Bolabasket
No Nama Siswa SHOOTING PASSING DRIBBLING JUMLAH
1 ALBIMA BAGUS P. 1 21 19 41
2 DWINDA SEKAR I. M. 1 22 14 37
3 FEBRIANA RAHMAWATI 2 22 13 37
4 GALUH ANNISA F 3 17 11 31
5 INAS AFANIN 2 22 14 38
6 KEVIN ADITYA 8 25 21 54
7 KUN AMIN HASANAH 5 16 16 37
8 MUHAMMAD ADILIO S. 6 22 15 43
9 SARAH SAFHIRA 1 13 12 26
10 VIVIN ANDRIANINGSIH 1 19 13 33
11 VIYA RISKA SAFITRI 5 20 13 38
12 WAHYU MAULA 3 24 13 40
13 YONGA EKY R. 3 22 15 40
14 ADELIA SUNANTRI 1 22 12 35
15 AKBAR PRIMAHINDRA 4 20 15 39
16 ALFATH KHARISMA 2 24 15 41
17 AYA YUVIRA NOVA 5 21 13 39
18 FATIKA NURHASANAH 2 18 11 31
19 FEBRINA NURANISA 2 17 16 35
20 JIHAN I. 3 16 14 33
21 NURUSMAWATI S. 3 17 12 32
22 REFFINA PRIMA H. 4 24 16 44
23 RISQY RAMAKRISNA 3 17 15 35
24 SYAHIRA AYUNANDINI 2 22 12 36
25 SYIFA SALSABILA P.B 3 22 15 40
26 WULAN PUTERI K. 5 22 15 42
27 MANUELA VISHAKA 2 17 11 30
28 RETNO W. 4 21 13 38
29 UTARI KUSUMAHWATI 6 21 15 42
30 RITA RUSMEILINA 8 25 18 51
31 KETUR ARYA W.S 6 24 21 51
32 MUHAMMAD IMAM D. 9 22 22 53
33 FEBRINA MIFTAHUL J. 5 24 14 43
34 NETI SETYOWATI 6 21 20 47
35 KAMILA AMALIA 5 24 15 44
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36 ANISA MIFTAH R. 5 24 18 47
37 VINCENTIA RIDA A. 1 18 12 31
38 ERMA SEPTIANINGTYAS 4 19 13 36
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N Valid 38 38 38
Missing 0 0 0
Mean 27.0947 155.4842 39.2105
Median 27.2000 154.7500 38.5000
Mode 27.20 150.00a 31.00a
Std. Deviation 4.74415 6.14819 6.55603
Minimum 20.70 143.20 26.00
Maximum 40.20 168.80 54.00
Sum 1029.60 5908.40 1490.00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Table
Kesegaran Jasmani
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 20.7 1 2.6 2.6 2.6
21.1 2 5.3 5.3 7.9
21.4 1 2.6 2.6 10.5
22.1 1 2.6 2.6 13.2
22.5 1 2.6 2.6 15.8
23 3 7.9 7.9 23.7
23.6 3 7.9 7.9 31.6
23.9 1 2.6 2.6 34.2
24.3 1 2.6 2.6 36.8
25.3 2 5.3 5.3 42.1
26.8 2 5.3 5.3 47.4
27.2 5 13.2 13.2 60.5
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27.6 1 2.6 2.6 63.2
27.9 2 5.3 5.3 68.4
28.3 2 5.3 5.3 73.7
28.9 2 5.3 5.3 78.9
30.2 1 2.6 2.6 81.6
31 1 2.6 2.6 84.2
31.4 1 2.6 2.6 86.8
32.1 1 2.6 2.6 89.5
34.6 1 2.6 2.6 92.1
36.7 1 2.6 2.6 94.7
38.5 1 2.6 2.6 97.4
40.2 1 2.6 2.6 100.0
Total 38 100.0 100.0
Tinggi Badan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 143.2 1 2.6 2.6 2.6
147.3 1 2.6 2.6 5.3
148.5 1 2.6 2.6 7.9
149 1 2.6 2.6 10.5
149.9 1 2.6 2.6 13.2
150 3 7.9 7.9 21.1
150.2 1 2.6 2.6 23.7
150.5 1 2.6 2.6 26.3
150.6 1 2.6 2.6 28.9
151 3 7.9 7.9 36.8
151.9 1 2.6 2.6 39.5
152.1 1 2.6 2.6 42.1
153 1 2.6 2.6 44.7
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154 2 5.3 5.3 50.0
155.5 2 5.3 5.3 55.3
155.7 1 2.6 2.6 57.9
156.5 1 2.6 2.6 60.5
156.8 1 2.6 2.6 63.2
157 1 2.6 2.6 65.8
157.5 1 2.6 2.6 68.4
158 1 2.6 2.6 71.1
159.3 1 2.6 2.6 73.7
161 1 2.6 2.6 76.3
162 2 5.3 5.3 81.6
162.2 1 2.6 2.6 84.2
163.4 1 2.6 2.6 86.8
164 2 5.3 5.3 92.1
166 2 5.3 5.3 97.4
168.8 1 2.6 2.6 100.0
Total 38 100.0 100.0
Keterampilan Dasar Bolabasket
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 26 1 2.6 2.6 2.6
30 1 2.6 2.6 5.3
31 3 7.9 7.9 13.2
32 1 2.6 2.6 15.8
33 2 5.3 5.3 21.1
35 3 7.9 7.9 28.9
36 2 5.3 5.3 34.2
37 3 7.9 7.9 42.1
38 3 7.9 7.9 50.0
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39 2 5.3 5.3 55.3
40 3 7.9 7.9 63.2
41 2 5.3 5.3 68.4
42 2 5.3 5.3 73.7
43 2 5.3 5.3 78.9
44 2 5.3 5.3 84.2
47 2 5.3 5.3 89.5
51 2 5.3 5.3 94.7
53 1 2.6 2.6 97.4
54 1 2.6 2.6 100.0
Total 38 100.0 100.0
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Observed N Expected N Residual
20.7 1 1.6 -.6
21.1 2 1.6 .4
21.4 1 1.6 -.6
22.1 1 1.6 -.6
22.5 1 1.6 -.6
23 3 1.6 1.4
23.6 3 1.6 1.4
23.9 1 1.6 -.6
24.3 1 1.6 -.6
25.3 2 1.6 .4
26.8 2 1.6 .4
27.2 5 1.6 3.4
27.6 1 1.6 -.6
27.9 2 1.6 .4
28.3 2 1.6 .4
28.9 2 1.6 .4
30.2 1 1.6 -.6
31 1 1.6 -.6
31.4 1 1.6 -.6
32.1 1 1.6 -.6
34.6 1 1.6 -.6
36.7 1 1.6 -.6
38.5 1 1.6 -.6




Observed N Expected N Residual
143.2 1 1.3 -.3
147.3 1 1.3 -.3
148.5 1 1.3 -.3
149 1 1.3 -.3
149.9 1 1.3 -.3
150 3 1.3 1.7
150.2 1 1.3 -.3
150.5 1 1.3 -.3
150.6 1 1.3 -.3
151 3 1.3 1.7
151.9 1 1.3 -.3
152.1 1 1.3 -.3
153 1 1.3 -.3
154 2 1.3 .7
155.5 2 1.3 .7
155.7 1 1.3 -.3
156.5 1 1.3 -.3
156.8 1 1.3 -.3
157 1 1.3 -.3
157.5 1 1.3 -.3
158 1 1.3 -.3
159.3 1 1.3 -.3
161 1 1.3 -.3
162 2 1.3 .7
162.2 1 1.3 -.3
163.4 1 1.3 -.3
164 2 1.3 .7
166 2 1.3 .7




Observed N Expected N Residual
26 1 2.0 -1.0
30 1 2.0 -1.0
31 3 2.0 1.0
32 1 2.0 -1.0
33 2 2.0 .0
35 3 2.0 1.0
36 2 2.0 .0
37 3 2.0 1.0
38 3 2.0 1.0
39 2 2.0 .0
40 3 2.0 1.0
41 2 2.0 .0
42 2 2.0 .0
43 2 2.0 .0
44 2 2.0 .0
47 2 2.0 .0
51 2 2.0 .0
53 1 2.0 -1.0








Chi-Square 13.789a 7.789b 5.000c
df 23 28 18
Asymp. Sig. .933 1.000 .999
a. 24 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum
expected cell frequency is 1.6.
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b. 29 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum
expected cell frequency is 1.3.
c. 19 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum
expected cell frequency is 2.0.
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a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Keterampilan_Dasar_Bolabasket
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .472a .223 .201 5.86024
a. Predictors: (Constant), Kesegaran_Jasmani
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 353.987 1 353.987 10.308 .003a
Residual 1236.328 36 34.342
Total 1590.316 37
a. Predictors: (Constant), Kesegaran Jasmani






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 21.545 5.584 3.859 .000
Kesegaran
Jasmani
.652 .203 .472 3.211 .003













(Combined) 1046.949 23 45.520 1.173 .387
Linearity 353.987 1 353.987 9.121 .009
Deviation from
Linearity
692.962 22 31.498 .812 .679
Within Groups 543.367 14 38.812
Total 1590.316 37
Sumber Variabel dk JK RJK Fo Ft (0.05)(14/22)
TC 22 692.962 31.498
0.812 2.17







1 Tinggi_Badana . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Keterampilan Dasar Bolabasket
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .615a .378 .360 5.24326
a. Predictors: (Constant), Tinggi Badan
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 600.611 1 600.611 21.847 .000a
Residual 989.705 36 27.492
Total 1590.316 37
a. Predictors: (Constant), Tinggi Badan






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -62.680 21.816 -2.873 .007
Tinggi Badan .655 .140 .615 4.674 .000












(Combined) 1348.982 28 48.178 1.797 .180
Linearity 600.611 1 600.611 22.398 .001
Deviation from
Linearity
748.372 27 27.717 1.034 .513
Within Groups 241.333 9 26.815
Total 1590.316 37
Sumber Variabel dk JK RJK Fo Ft (0.05)(9/27)
TC 27 748.372 27.717
1.034 2.25
Galat 9 241.333 26.815
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Pearson Correlation 1 .472** .615**
Sig. (2-tailed) .003 .000
N 38 38 38
Kesegaran Jasmani Pearson Correlation .472** 1 .309
Sig. (2-tailed) .003 .059
N 38 38 38
Tinggi Badan Pearson Correlation .615** .309 1
Sig. (2-tailed) .000 .059
N 38 38 38
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 9. Regresi Ganda
Regression
Variables Entered/Removedb





a. All requested variables entered.


















1 .682a .465 .435 4.92814 .465 15.241 2 35 .000
a. Predictors: (Constant), Tinggi Badan, Kesegaran Jasmani
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 740.286 2 370.143 15.241 .000a
Residual 850.030 35 24.287
Total 1590.316 37
a. Predictors: (Constant), Tinggi Badan, Kesegaran Jasmani















1 (Constant) -58.379 20.583 -2.836 .008
Kesegaran
Jasmani
.431 .180 .312 2.398 .022 .472 .376 .296
Tinggi
Badan
.553 .139 .518 3.988 .000 .615 .559 .493
a. Dependent Variable: Keterampilan Dasar Bolabasket
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           =  40914,1 −  
(1029,6)(1490)38
           =  40914,1 − 40371,157= 542,9
σݔଶݕ ൌ σܺଶܻെ 
(σܺଶ)(σܻ)
ܰ
           =  232588 −  
(5908,4)(1490)38
           =  232588 − 231671,5= 916,5
ܴܵ ௄௘௦ = ଵܾσݔଵݕܬܭோ௘௚ ܺ ͳͲͲΨ= ͲǡͶ͵ ͳܺ ͷͶʹ ǡͻ740,286 ܺ ͳͲͲΨ= 233,9899740,286 ܺ ͳͲͲΨ= 31,6%
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ܵܧ௄௘௦ = ଵܾσݔଵݕܬܭ்௢௧ ܺ ͳͲͲΨ= ͲǡͶ͵ ͳܺ ͷͶʹ ǡͻ1590,316 ܺ ͳͲͲΨ= 233,98991590,316 ܺ ͳͲͲΨ= 14,7%
ܴܵ ்஻ = ଶܾσݔଶݕܬܭோ௘௚ ܺ ͳͲͲΨ= Ͳǡͷͷ͵ ܺ ͻͳ͸ǡͷ740,286 ܺ ͳͲͲΨ= 506,8245740,286 ܺ ͳͲͲΨ= 68,4%
ܵܧ்஻ = ଶܾσݔଶݕܬܭ்௢௧ ܺ ͳͲͲΨ= Ͳǡͷͷ͵ ܺ ͻͳ͸ǡͷ1590,316 ܺ ͳͲͲΨ= 506,82451590,316 ܺ ͳͲͲΨ= 31,9%
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Lampiran 11. Dokumentasi Pengambilan Data




Pelaksanaan Multistage Fitness Test
126
Pengukuran Tinggi Badan
127
Pelaksanaan Tes Passing
128
Pelaksanaan Tes Dribbling
129
Pelaksanaan Tes Shooting
